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ABSTRAK

Mustofa, Muhammad. 2013. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis
Observasi Pada Taman Sekolah Sebagai Sumber Belajar Sainsdi SD N 1
Tinjomoyo. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang.
Dr. Sri Ngabekti, M.S. dan Dra. Retno Sri Iswari, S.U.

Taman sekolah dapat berperan sebagai sumber betgarun belum
terdapat suatu bahan ajar berupa Lembar Kerja Siang dapat mengakomodasi
pemanfaatannya sebagai sumber belajar. Penelitran bertujuan untuk
mengetahui kelayakan pengembangan Lembar Kerja aSi@U(S) berbasis
observasi pada taman sekolah sebagai sumber b&daardi SD.

Penelitian dilaksanakan di SD N 1 Tinjomoyo Semgrgrada dua kelas
(IVA & IVB). Rancangan penelitian yang digunakanakth R&D, dengan
penekanan pada proses penilaian kelayakan LKS gertaba LKS pada proses
pembelajaran. LKS dikatakan layak, apabila memestamndar kriteria kelayakan
desain dan materi yait62,25%, keaktifan siswa50%, serta 75% siswa telah
mencapai nilai ketuntasan sebes#:.0.

Hasil penelitian menunjukkan penilaian kelayakanSL&leh pakar materi
sebesar 90% (sangat layak), pakar desain sebe%¥ai(#hgat layak), dan guru
sebesar 93,18% (sangat layak). Hasil pengujian p&®a kelas skala kecil (kelas
IVB) menunjukkan: rerata aktivitas siswa sebesab 94, siswa tuntas belajar
sebanyak 90%, dengan rerata nilai sebesar 7,0&nj8&lya pengujian pada kelas
skala besar (kelas IVA) menunjukkan peningkatanmuyaerata aktivitas siswa
sebesar 100 %, siswa tuntas belajar sebanyak 92ddrigan rerata nilai sebesar
7,84.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkarlaapengembangan LKS
berbasis observasi taman sekolah, layak untuk dlgamsebagai bahan ajar sains
di SD N 1 Tinjomoyo Semarang. Saran dari penalitn, antara lain: perlunya
penyuluhan kepada guru tentang LKS yang baik, pématan dan pengelolaan
taman sekolah sebagai sumber belajar bagi sekokag ymemilikinya,
penggunaan taman umum sebagai sumber belajar lekgiak yang tidak
memiliki taman sekolah, serta penelitian dan pergeman lebih lanjut
mengenai lingkungan (taman, kebun binatang, muskebun raya, dan lain-lain)
sebagai sumber belajar.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Taman sekol&gsearch and
Development (R&D)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sains atau ilmu pengetahuan alam merupakan salahmsda pelajaran
pokok yang diajarkan pada tingkat sekolah dasansSaerupakan pengkajian
dan penerjemahan pengalaman manusia tentang dsikialéngan cara teratur
dan sistematis berkenaan dengan kehidupan nyetaittdengan fenomena dunia
fisik dan lingkungan nyata, tidak hanya warga safahelainkan juga masyarakat
umum (BSNP, 2007). Oleh karena itu kegiatan pendrala sains hendaknya
lebih mengakomodasi siswa untuk mengamati berbageam gejala yang terjadi
di alam, lingkungan sekitar mereka (BSNP, 2007)lalanaan kegiatan
pembelajaran menurut anggapan banyak orang seitadgikbn di dalam ruang
kelas, akan tetapi hal tersebut bukanlah suatu g&®én untuk menerapkan
suatu lingkungan sebagai sumber belajar yang badi anak (Kisiel, 2003).
Pembelajaran yang hanya dilakukan di dalam kekgsatdmenimbulkan kerugian
bagi siswa karena pembelajaran kurang memberikagepalan terhadap objek
belajar, yang akibatnya siswa sering menjadi jedah pembelajaran menjadi
kurang menarik, terutama pelajaran sains atau AP (L993). Sudah seharusnya
sains juga melibatkan tindakan serta pengenalaekobgcara nyata, dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai salah satu eleraerbglajaran (Feriadi &
Frick, 2008).

Fungsi utama lingkungan berkenaan dengan bidandigikan yaitu,
lingkungan dapat menjadi sumber pengetahuan bagnusiea (Frick &
Suskiyanto, 2007). Lingkungan sekolah sebagai teingaktivitas seluruh guru
dan siswa, seringkali belum dikelola dan dimanfaatkdalam kegiatan
pembelajaran secara maksimal. Padahal jika dikefisla dimanfaat dengan
menggunakan suatu bahan ajar yang baik, maka kEtaantaman tersebut dapat

dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa (Patswyl. 2010). Beberapa
1



penelitian mengenai pemanfaatan lingkungan sebagaiber belajar telah
dilaksanakan dan terbukti dapat meningkatkan Meddjar di antaranya “Suksesi
Sekunder Lahan Persawahan di Lingkungan Pondok Mo8elamat Kendal
Sebagai Sumber Belajar Siswa Materi Suksesi Kelg¥\§ayanti, 2008), review
program school gardening (Blair 2009), ‘School Gardening Campaigjn
pemanfaatan taman sekolah sebagai sumber belaar Rbyal Horticulture
Society di Inggris (Passgt al. 2010), serta pendidikan kesadaran lingkungan
melalui pembelajaran di luar kelas oleh pemerint@gara bagian British
Columbia di Kanada (Anonim, 2007). SD N 1 Tinjomayerupakan salah satu
sekolah negeri yang ada di kota Semarang. Lingkudgaekolah tersebut, belum
dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal untukakag pembelajaran, padahal
sekolah ini memiliki taman yang luas yang dapatudakan sebagai sumber
belajar. SD N 1 Tinjomoyo memiliki banyak spot tamgang keseluruhannya
berjumlah 8 spot, dengan bentuk taman berkolamanasengan ornamen patung,
dan taman minimalis dabasebeton. Taman sekolah tersebut telah dikelola dan

ditamani berbagai macam tanaman baik rumput, setaakperdu, dan pohon.

Gambar 1. Salah satu spot taman di SD N 1 Tinjomoyo

Taman sekolah yang terdapat di SD N 1 Tinjomoyo itldnuas lebih
dari 86 nf. Spot-spot taman terletak pada berbagai tempaidélentuk yang
berbeda. Taman sekolah yang berada di bagian s&kalah dibagi menjadi

beberapa spot yaitu: taman di depan kelas V (ujoagat) hingga kelas |,



sedangkan taman yang terletak di bagian barataekolterdiri dari: taman depan
kelas IV, taman di depan UKS dengan adanya kolaha pman tersebut, pot-pot
tanaman hias yang tertata rapi di serambi kelasdAfn rak vertikultur di
sampingnya, serta taman yang berisi tanaman olehtkdit kamar mandi. Adapun
taman yang terletak di bagian utara terdapat 2 gpot taman di depan aula
pertemuan disertai pot gantung dan kanopi diatassga taman minimalis di
depan ruang kepala sekolah. Berbagai spot tamam yeamg telah disebutkan di
atas, memiliki keragaman jenis tumbuh-tumbuhan,amdari rumput-rumputan
(rumput jepang dan rumput gajah mini), tanaman &edan herba (Lantana,
Euphorbia, teh-tehan, Kamboja jepang, Kacang Hadadi, Sri Rejeki, dll),
tanaman air (Melati air), tanaman epifit (Anggrekynaman rambat (sirih-
sirihan), tanaman obat (Temulawak, Jahe, Kunyjit, sitrta beberapa pohon besar
yang tertanam diluar bidang taman seperti: Mand@ara Payung, Beringin,
Rambutan, serta kebun Pisang di belakang kelas V.

Agar taman sekolah dapat dimanfaatkan sebagai subdd@ar maka
perlu untuk mengembangkan LKS yang berbasis obsieraKS dapat
mengakomodasi pembelajaran dengan bentuk pembtrgas secara teoritis
maupun praktis (Redfield, 1981). Penggunaan LKSatapempermudah guru
dalam melaksanakan pembelajaran, serta menjadikasa slapat belajar secara
mandiri (Majid, 2007). Penggunaan dan pengembahf@berbasis lingkungan
(taman, hutan, museum, aquarium) sebagai sumbajabedangat diperlukan,
sehingga lingkungan tersebut dapat digunakan &egptimal bagi kegiatan
belajar sains tingkat sekolah dasar (Nyamupanged&nigelliot, 2012). Dengan
menggunakan LKS maka tugas yang berkaitan denggiatka lapangan baik
eksperimen maupun observasi dapat terakomodadedadi sinkronisasi dengan
sumber belajar yang tersedia (Redfield, 1981). &gab penelitian menunjukkan
bahwa, LKS memiliki peranan penting dalam mengakiasd penggunaan
berbagai macam lingkungan seperti museum, kebuatdrig, dan aquarium,
sebagai sumber belajar serta mengatur tugas yamng kidakukan oleh siswa
sehingga tujuan pembelajaran mereka dapat ter¢Bpggs, 2009; Kisiel, 2003;



Mortensen & Smart, 2007; Nyamupangedengu & Lel@&it]12). Oleh karena itu
diperlukan suatu bentuk LKS yang menjembatani ankagiatan pembelajaran
sains dengan taman sekolah sebagai sumber bekjaRgngembangan LKS
berbasis observasi pada taman sekolah sebagairppimgabagi kegiatan belajar
siswa diharapkan mampu meningkatkan kualitas peajavah, sehingga hasil

belajar siswa menjadi meningkat.

B. Rumusan masalah

Dari latar belakang yang telah disampaikan makaatd@rumuskan
beberapa permasalahan: (1) Bagaimana pengembangdn kKS berbasis
observasi pada taman sekolah yang layak untuk digimsebagai sumber belajar
Sains di SDN Tinjomoyo 1?, (2) Bagaimana pengamiiggunaan LKS berbasis
observasi pada taman sekolah dalam kegiatan pegaraglasains terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Tinmpym1?

C. Penegasan Istilah

Dalam penelitian ini perlu diberikan batasan istilsmengenai hal-hal
yang akan diteliti untuk mempermudah pemahaman daenghindari
kesalahpahaman dalam mengartikan ataupun menaisy&a serta untuk
membatasi permasalahan yang ada.

1. Taman sekolah

Taman dapat berupa sebuah area yang mempunyai dasrg berbagai
kondisi. Kondisi yang dimaksud diantaranya: lokaguran atau luasan, iklim,
dan kondisi khusus lainnya seperti tujuan sertgduspesifik dari pembangunan
taman itu sendiri (Mona, 2004).

Pada taman sekolah sendiri terdiri atas beberapgpdwoen penyusun
taman. Berdasarkan sifat hidup dan kekerasannympéoen taman dibagi
menjadi komponen keras dan komponen lunak (Mon@42Xomponen lunak
merupakan komponen yang terdiri dari makhluk hiddpada umumnya
penggunaan komponen lunak lebih dominan dalam @emgn suatu taman, dan



tumbuhan merupakan jenis komponen lunak yang palagyak digunakan.
Sehingga yang dimaksud dengan taman dalam penehtiadalah suatu area dari
sekolah yang ditanami atau ditumbuhi oleh tumbuhan.

2. Sumber belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapaiatn untuk belajar
secara alamiah dan dapat digunakan setiap saah. Wddin Winata dalam
Mubarak, et al. (2007), mengelompokkan sumber-sumber belajar adetima
kategori yaitu: (1) manusia, (2) buku, (3) mediassa (4) alam lingkungan, dan
(5) media pendidikan. Karena itu sumber belajataddsegala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai tempat dimana bahan pengdgdapat atau asal untuk
belajar seseorang. Lingkungan sekolah dapat digumakbagai sumber belajar,
berfungsi sebagai aspek pendukung pembelajaraimeamudahkan siswa untuk
belajar. Lingkungan sekolah yang dijadikan sebagaiber belajar dapat berupa
lahan, taman, dan kolam sekolah. Dalam penelitiaryang dimaksud sebagai
sumber belajar adalah taman sekolah yang didalanteydapat berbagai
tumbuhan, yang akan digunakan dalam kegiatan pejab&h sains.

3. Lembar Kerja Siswa (LK S)

Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran yamigi iagas yang
harus dikerjakan siswa (Majid, 2009). Lembar kegidtiasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugagundkan untuk mata
pelajaran apa saja. Tugas yang diberikan di LKSushaesuai dengan tujuan
pembalajaran (kompetensi dasar) yang ingin dicgfsiel, 2003).

LKS observasi merupakan suatu tipe LKS yang mereakarkepada
kegiatan pembelajaran observasional pada lingkur{bafajar observasional).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012), kegareasi berarti peninjauan
secara cermat. Konsep belajar observasional yageosang belajar melalui apa
yang diamatinya, sehingga tindakan pengamatan-peatga tersebut mengubah
perilakunya (Yamin, 2008). Dengan demikian LKS abasi yang dimaksud
dalam penelitian ini berupa lembaran yang berigumek bagi siswa dalam
kegiatan belajar mengobservasi lingkungan tamaolaelsebagai sumber belajar



sains atau IPA. LKS observasi menonjolkan kegigiangamatan pada objek
yang ada di lingkungan sekolah serta memberikangasan mandiri. Kekuatan
dari LKS observasi adalah kemampuan mengakomodasggonaan sumber
belajar berupa taman sekolah secara optimal, sgduisigwa menjadi aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan hasil belajar siswa pammgkat.
4. Sains sekolah dasar

Sains atau llmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubundangan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sgEhifBA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &tta-konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatsgs penemuan (BSNP, 2007).
Proses pembelajarannya menekankan pada pemberagalgman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahnanahami alam sekitar
secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkdan berbuat sehingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahamag iebih mendalam
tentang alam sekitar. (BSNP, 2007). Dalam pelaksaye penelitian ini berfokus
kepada pembelajaran Sains atau IPA kelas IV SDatesgandar Kompetensi 2.
Memahami hubungan antara struktur bagian tumbuhangah fungsinya.
Kompetensi Dasar yang ada dalam SK 2. tersebutraantn: KD 2.1
Menjelaskan hubungan antara struktur akar tumbdeagan fungsinya, KD 2.2
Menjelaskan hubungan antara struktur batang tunmbdleagan fungsinya, KD
2.3 Menjelaskan hubungan antara struktur daun tharbdengan fungsinya, KD
2.4 Menjelaskan hubungan antara bunga denganifiyags

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini diharapkan: (1) mengengkan LKS berbasis
observasi pada taman sekolah yang layak untuk digamsebagai sumber belajar
sains di SD N 1 Tinjomoyo Semarang, (2) meningikatkasil belajar sains siswa

dengan menggunakan LKS berbasis observasi pada tsekalah



E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, diharapkan:
1. Bagi siswa
a. Memotivasi siswa untuk meningkatkan minat dan dtess belajar
sains.
b. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatatajar mengajar
menggunakan LKS observasi berbasis taman sekolah.
2. Bagi guru
a. Memberikan alternatif LKS dalam melakukan kegiap@mbelajaran
yang bermakna dan menyenangkan.
b. Menambah kreativitas guru memilih LKS yang digumakantuk
mencapai kompetensi siswa yang diinginkan.

c. Memberi motivasi kepada guru untuk mengelola lingdan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
Taman sekolah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no. 32naP009 pasal 1
nomer 1, tentang perlindungan dan pengelolaan dimg&n hidup, lingkungan
dapat diartikan sebagai kesatuan ruang dengan skemds, daya, keadaan dan
mahluk hidup, termasuk manusia dan perilakunyagyaempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejariermanusia serta mahluk
hidup lainnya. Frick (2007), menerangkan bahwa tamarupakan suatu contoh
lahan garapan manusia yang memiliki konsep pembeamyang selaras dengan
alam. Konsep inilah yang melatar belakangi perlunyangelolaan dan
pemanfaatan taman sekolah sebagai suatu bagiarirdgaingan yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia terutanbeddng pendidikan

Feriadi (2008), menjelaskan bahwa mengelola linglam dengan
penanaman tanaman memiliki beberapa keuntungarginsehemperkaya
keanekaragaman ekologis dan memperbaiki iklim ladtal lokasi, juga dapat
dimanfaatkan sebagai sarana untuk belajar. Tambagae lanscape buatan,
tersusun atas berbagai elemen yang disusun derigeam @ertentu sehingga
memiliki nilai estetika. Taman dapat berupa sebarga yang mempunyai ruang
dalam berbagai kondisi. Kondisi yang dimaksud digartya: lokasi, ukuran atau
luasan, iklim, dan kondisi khusus lainnya sepeftidn serta fungsi spesifik dari
pembangunan taman itu sendiri (Mona, 2004).

Fungsi taman bagi sekolah secara ringkas dirumuskaim Yudianto
(2008) menjadi 8K yaitu: Keindahan, Kerindangan,b&msihan, Kesehatan,
Keamanan, Kekeluargaan, Ketertiban, dan Kecerd&aanjutnya dirumuskan
empat nilai pelajaran taman bagi manusia yaitun{B praktis berupa manfaat
langsung taman (8K), (2) nilai intelektual dimarana mendidik manusia untuk

berpikiran realistis, mengambil sikap dan perilakang tepat sesuai fakta, (3)
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nilai religi dari taman berupa kandungan nilai yangmbangkitkan rasa kagum
dan kerdil akan kebesaran Alloh melalui tanda-taaiden di taman, dan (4) nilai
pendidikan yang berupa munculnya ide, gagasan, sfap elemen taman,
misalnya tanaman yang memberikan inspirasi bagiugianyang direalisasikan
dalam berbagai bidang seperti: teknik/arsitektuiplogi, seni, kesehatan,
lingkungan, dan lain sebagainya.Salah satu bentekerdasan manusia
diantaranya adalah kecerdasan naturalis. Kecerddesebut merupakan
kemampuan untuk peka terhadap lingkungan alam,Imysasenang berada di
lingkungan alam terbuka. Manusia senang untuk nmaagaberbagai hal yang
terdapat di alam seperti: batu, air, tanah, hewambuhan, dan objek-objek
lainnya. Kecerdasan naturalis ini nampaknya memgreig manusia untuk sadar
akan kelestarian lingkungan, dan salah satu mdtgapen yang menyinggung

kecerdasan naturalis adalah IPA atau sains (Yudi2008).

Sumber belajar

Definisi sumber belajar yang diberikan ol@ssociation for Education
Communication TechnologfAECT), bahwa sumber belajar adalah berbagai
sumber baik itu berupa data, orang atau wujudrtrtgang dapat digunakan oleh
siswa dalam belajar baik yang digunakan secaraissrpmaupun secara
terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mpantajuan belajarnya
(Darmono, 2007). Sementara itu Majid (2007) merkatcbahwa sumber belajar
diartikan sebagai segala tempat atau lingkungarasekenda, dan orang yang
mengandung informasi, dapat digunakan sebagai \adbagi peserta didik untuk
melakukan proses perubahan tingkah laku. Media atauber pembelajaran
dinyatakan oleh Anitah (2008) sebagai: orang, balk#éat atau peristiwa yang
dapat menimbulkan kondisi yang memungkinkan pendrelantuk menerima
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, oleh karensuinber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempabalzin ajar dengan syarat
dapat digunakan untuk belajar seseorang sehingogspte tujuan belajarnya.

Menurut Prastowo (2011), sumber belajar merupakahat mentah
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untuk penyusun bahan ajar, sehingga agar bisakdisdjepada siswa atau peserta
didik, maka sumber belajar harus diolah atau diketlerlebih dahulu. Cece dalam
Majid (2009), menjelaskan 5 fungsi dalam mengemkangsumber belajar
sebagai berikut: (1) fungsi riset dan teori ialaimgsi yang menghasilkan dan
mengetes pengetahuan yang bertalian dengan surelagarppelajar, dan fungsi
tugas, (2) fungsi desain merupakan fungsi yang at@mnkan secara garis besar
teknologi berikut isi mata pelajaran ke dalam desinya untuk dipakai sebagai
sumber belajar, (3) fungsi produksi dan penempafiangsi ini menjabarkan
sumber belajar dalam bentuk kongkret, (4) fungsileasi dan seleksi, adalah
fungsi yang menilai penerimaan atau kriteria-krisrmber belajar oleh fungsi
yang lain, (5) fungsi organisasi dan pelayananupegdtan fungsi untuk membuat
atau menjadikan sumber dan informasi mudah diperbbyi kegunaan fungsi
yang lain dan pelayanan bagi para siswa. Selargutmtuk mengelola suatu
sumber belajar, terdapat 3 tahapan yang diperlukatara lain: (1) tahap
pembuatan daftar kebutuhan melalui identifiksi sardan sumber belajar yang
akan digunakan dalam kegiatan belajar, (2) penggalo ketersediaan sumber
belajar, dan (3)penggunaan sumber bila telah tersedta modifikasi bila sumber
belum siap (Majid, 2009).

Sumber belajar terdapat dimana-mana, di sekolahpat kerja, di
keluarga, masyarakat, lingkungan perkotaan/pededaarsebagainya. Prastowo
(2011) mengelompokkan sumber belajar berdasarkajuart pembuatan,
bentuk/isinya, dan jenisnya. Pembagian sumber delbprdasarkan tujuan
pembuatannya mengelompokkan sumber belajar medjadiyaituresources by
utilization (sumber belajara yang dimanfaatkan) desource by desig(sumber
belajar yang dibuat). Apa bila pengelompokan tarselberlandaskan
bentuk/isinya maka sumber belajar dibagi menjadalmacam yakni: tempat atau
lingkungan, benda, orang, buku, peristiwva atauafaBedangkan sumber belajar
menurut jenisnya dibagi menjadi enam jenis yaitesgm, manusia, bahan,
peralatan, teknik atau metode, dan lingkungan. Uaainya Majid (2007)
mengkategorikan sumber belajar ke dalam enam gapsyaitu: (1) tempat atau
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lingkungan alam sekitar, (2) benda, (3) orang,bdRu, (5) peristiwa dan fakta
yang sedang terjadi.

Taman sekolah sebagai sumber belajar

Berbagai pengkategorian yang telah disebutkanadi, ahaka alam atau
lingkungan, dapat digolongkan ke dalam sumber @elagpabila digunakan
sebagai sarana untuk membawa pesan untuk suatm jpgumbelajaran. Di tempat
tersebut, seseorang dapat melakukan proses perubaigkah laku, yang
merupakan indikator bahwa seseorang telah belajealnya di perpustakaan,
pasar, museum, sungai, gunung, TPS, kolam, tamem,tempat-tempat lain.
Taman sekolah merupakan salah satu bagian dakulggn berupdanscape
buatan yang salah satu fungsinya sebagai sumksgabg@teriadi & Frick, 2008).

Wisudo dan Shinta (2002) menyatakan, kebiasaan m&mbnak keluar
kelas untuk mengenali lingkungannya telah lamanbilaPadahal, pendidikan
lingkungan hidup, dan pendidikan mengenai berbhaghyang riil seperti halnya
yang dipelajari dalam sains, hanya bisa dilaksaméia anak melakukan kontak
dan pengamatan langsung di lapangan. Oleh kangndidginjurkan guru-guru SD
membawa murid-muridnya belajar di luar kelas agandapatkan sumber belajar
yang lebih baik bagi dasar pembelajaran Sains. riggda Arif (1993)
menyatakan bahwa secara garis besar, lingkungaslabeklapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran melalui dua kegiatan gainonstrasi dan observasi.

Proses demonstrasi dan observasi tidak mutlak miedmikan
pembelajaran di luar kelas, karena bisa saja dikudi dalam kelas dengan
bahan yang didapat dari lingkungan sekolah. BriGsihumbia adalah salah satu
negara bagian dari Kanada yang mengimplementagleatingnya belajar di
lingkungan luar kelas, dalam memberikan pemaharkan pentingnya kesadaran
lingkungan. Pembelajaran dianjurkan untuk diadategiatan di lingkungan luar
kelas baik taman, kebun, hutan, dan tempat lainnggh diharapkan muncul
pertanyaan kritis dari para siswa dan terjadi dialang mendalam dan berarti
bagi pada siswa mengenai lingkungan dan topik ysedpng mereka pelajari
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(Anonim. 2007). Di Inggris, sebuah lembaga yanghaeraRoyal Horticulture
Society (RHS) telah mengadakan kampanye membangun sentaamfigatkan
taman dan kegiatan berkebun di sekolah yang dikeebhgaiCampaign for
School Gardeningyang dirintis sejak tahun 2007. Program terselartupuan
antara lain: menggunakan taman sebagai alat untekgapar, menunjukkan
bagaimana peran taman dalam memperkaya kurikulumb@l@jaran, dan
menunjukkan peran penting taman bagi masyarakat Békerjasama dengan
National Fondation for Educational Resear(RFER) sebagai lembaga nasional
yang mengawasi dan melakukan penilaian terhadagrgro tersebut dan
dampaknya terhadap pendidikan. NFER telah melakskaney dan penelitian
yang mendalam terhadap 10 sekolah dari 13000 sek@lag tergabung dalam
program kampanyé&chool Gardeningpleh RHS dan menyimpulkan beberapa
peran taman terhadap siswa. Kesimpulan yang dgderBHS antara lain: (1)
Siswa menjadi pembelajar yang aktif, kuat dan marerpikir mandiri serta
mengadaptasikan kemampuan dan pengetahuan mem@kdaamtangan yang ada
di sekolahan dan di masa depan, (2) Siswa menjdiiidu yang ulet, percaya
diri, dan bertanggung jawab terhadap kehidupaninggh diharapkan mereka
dapat mencapai cita-cita mereka dan memberikanngerayang baik bagi
masyarakat, (3)Siswa belajar ketrampilan kerja ya@gting seperti kemampuan
presentasi, komunikasi dan kerja tim, sehingga tdapangembangkan jiwa
wirausaha mereka, (4) Menanamkan gaya hidup yani§ @d&n lebih sehat,
sebagai nilai yang penting dalam kesuksesan bdaekdan kehidupannya
mendatang, (5) Mengembangkan kemampuan untuk berk&esi dan bekerja
dengan orang yang berbeda umur serta latar belakang

Dalam kesimpulannya NFER sebagai mitra evaluatori RHS,
menyatakan bahwa programSchool Gardening dapat meningkatkan
perkembangan anak, mengajari kemampuan hilifepskill), serta membuat anak
menjadi sehat dan bahagia. RHS sendiri menyatalawd guru dapat melihat
hasil belajar kognitif khususnya sains dari penggumtaman sebagai sumber
belajar, bahkan siswa tidak harus terlibat dalagidkan membuat taman (Passy
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et al.2010).

Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa adalah lembaran-lembaran yamgilegas yang
harus dikerjakan siswa (Majid, 2009). Lembar kegidtiasanya berupa petunjuk,
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugagundkan untuk mata
pelajaran apa saja. Tugas yang diberikan di LK&shaesuai dengan kompetensi
dasar yang ingin dicapai. Tugas di dalam LKS tidk&n dapat dikerjakan dengan
baik oleh siswa apabila tidak dilengkapi denganubatau referensi lain. Bentuk
tugas yang diberikan di dalam LKS dapat berupa sutgoritis, misalnya
membaca sebuah artikel untuk kemudian ditugaskambuat resumenya, atau
tugas praktis yang dapat berupa kegiatan survay keéga lapangan (Majid,
2009). Menurut Kaymakci (2012), LKS merupakan saatu bahan ajar yang
berperan penting dengan memberikan berbagai pemugasg relevan dengan
materi yang diajarkan, sehingga penggunaannya dagatantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran..

Menurut Prastowo (2011), LKS memiliki setidaknyapanfungsi dalam
kegiatan pembelajaran sebagai berikut: (1) Sebégdian ajar yang bisa
meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkgeserta didik, (2)
Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta ditlik tnemahami materi
yang diberikan, (3) Sebagai bahan ajar yang ringleas kaya akan tugas untuk
berlatih, (4) Memudahkan pelaksanaan pengajaranadeeppeserta didik.
Sedangkan Siddig (2008) menyatakan bahwa keleldbenKS antara lain: (1)
menciptakan pembelajaran mandiri bagi siswa, (Patenelengkapi penggunaan
bahan ajar yang lain, (3) lebih ekonomis dibandamg@engan penggunaan media
film strip, slide, atau film. Sementara itu Redfig1981), menyatakan bahwa
LKS (Worksheet dapat digunakan untuk meningkatkan proses berg&da
berbagai tingkatan dalam pengukuran semantik (kgrunam berbahasa dan
menyusun kata-kata). Kiesel (2003) dan Mortense®ngart (2007), menyatakan
bahwa LKS berperan sebagacafolding (rangka) yang digunakan untuk
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membantu kegiatan pembelajaran di lingkungan Iluaask (lingkungan
nonformal), dengan cara menentukan penugasan yaoay @bjek yang spesifik
sehingga siswa dapat fokus pada materi yang setipagjari dan tujuan belajar
pun dapat tercapai.

Adapun tujuan dari pembuatan LKS oleh Prastowo Ip@ljabarkan ke
dalam empat poin yaitu: (1) Menyajikan bahan amngy memudahkan peserta
didik untuk berinteraksi dengan materi yang dibemik(2) Menyajikan tugas-
tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didiladi@p materi yang
diberikan, (3) Melatih kemandirian belajar pesedaik, (4) Memudahkan
pendidik dalam memberikan tugas kepada peseta.didjmupangedengu &
Lelliot (2012) menyatakan bahwa tujuan pengunaart L$€bagai penunjang
kegiatan belajar, terutama dalam kegiatan obselingg&ungan.

Menurut Redfield (1981), komponen penyusun utama sizatu LKS
adalah pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalartulbéalimat tanya yang
digunakan utntuk meningkatkan proses berpikir, 1gkian menurut
Nyamupangedengu & Lelliot (2012) LKS berisi penwgapenugasan yang
disesuaikan dengan topik serta tujuan pembelajatan suatu kegiatan
pembelajaran yang sedang dilakukan. Siddig (2008hyatakan bahwa LKS
hanya menekankan pada latihan, tugas atau soalssfm| akan tetapi tetap
menyertakan: uraian singkat dari materi, petunjugidtan belajar atau
pengerjaan soal, serta kesimpulan pada akhir m&ermenterian Pendidikan
Nasional dalam Prastowo (2011) menyatakan, LKS tid@ndelapan unsur
meliputi: (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) kpetensi dasar atau materi pokok,
(4) waktu penyelesaian, (5) peralatan dan bahgnin{érmasi singkat tentang
langkah kerja, (7) tugas yang harus dilaksanaka&p, |§poran yang harus
dikerjakan, namun demikian hanya enam unsur poka&nd suatu LKS yang
wajib ada yaitu: (1) judul, (2) petunjuk belaja3) kompetensi dasar atau materi
pokok, (4) informasi pendukung, (5) tugas atau kaihgkerja, dan (6) penilaian.
Prastowo (2011), kemudian merinci bahwa yang dinnkiengan 6 unsur pokok
dalam suatu LKS antara lain: (1) judul merupakaption atau topik berupa
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beberapa frase yang mencerminkan garis besar giaryang akan dipelajari, (2)
petunjuk belajar penjelasan mengenai bagaimanartpesidik mempelajari
materi yang diajarkan dalam LKS, (3) kompetensadaglalah kompetensi yang
akan dicapai oleh siswa, (4) informasi pendukunglad berbagai informasi
tambahan yang digunakan untuk mempermudah sisveandaemahami materi,
(5) tugas atau langkah kerja yaitu beberapa langkaisedural yang harus
dilakukan siswa dalam mempelajarai materi terself@}, penilaian adalah
sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengetaigkiat penguasaan siswa
terhadap materi.

Prastowo (2011) menjelaskan empat tahap penyussebnah LKS
dimana tiga tahapan diantaranya yaitu (1) andtisigkulum, (2) penyusunan peta
kebutuhan LKS dan (3) menentukan judul-judul LKSerupakan tahap
perencanaan awal, sedangkan tahap terakhirnyahgoaalisan LKS itu sendiri.
Adapun langkah-langkah aplikatif dalam penulisanSLieliputi (1) perumusan
kompetensi dasar, (2) menentukan alat penilaignm@yusun materi, dan (4)
memperhatikan struktur LKS yaitu enam unsur pokak 4KS. Batasan umum
yang sering digunakan dalam mendesain LKS adalahUKuran LKS, (2)
Kepadatan Halaman LKS, (3) Penomoran materi atédujsdul atau kegiatan-
kegiatan dalam LKS, (4) Kejelasan materi dan ukstr dalam LKS. Pada
tahapan pengembangan LKS, diterangkan empat lang&abembangan yaitu:
(1) penentuan tujuan belajar, (2) pengumpulan mg8rpenyusunan enam unsur
pokok, serta (4) pemeriksaan dan penyempurnaan.

LKS secara garis besar terbagi menjadi dua jernitsl yaS terstruktur
dan LKS yang tidak terstruktur. LKS tak terstrukharisi sedikit informasi atau
petunjuk yang mengarah pada materi, sedangkan lefSruktur dilengkapi
dengan petunjuk dan pengarahan (Zulfa, 2009). S$gdan berdasarkan
penjabaran dan pengembangannya terdapat beberapd kS yaitu LKSword
square LKS sains, LKS salingtemas. LK8ord squaremerupakan LKS dengan
struktur kotak-kotak kata yang berisi kumpulan huf@ada kumpulan huruf

tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemwa sesuai dengan
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pertanyaan yang berorientasi pada tujuan pembatajdtKS sains merupakan
LKS yang menyajikan informasi dan kegiatan saine d#engiringi siswa ke

kegiatan berpikir ilmiah. LKS salingtemas hampirupa dengan LKS sains
hanya saja lebih condong ke aplikasi teknologi saian lingkungan ke dalam
pembelajaran siswa (Herlina, 2006). Prastowo (20démbagi LKS yang ada
kedalam 5 jenis berdasarkan perbedaan maksud ¢&mntpengemasan materi
pada masing-masing LKS. Kelima jenis LKS terselalah: (1) LKS yang

membantu peserta didik menemukan suatu konseplK8) yang membantu

peserta didik untuk menerapkan dan mengintegrasigdmgai konsep yang telah
ditemukan, (3) LKS yang berfungsi sebagai penurttetajar, (4) LKS yang

berfungsi sebagai penguat, dan (5) LKS yang besiursgbagai petunjuk
praktikum dan penuntun kegiatan observasi.

Menurut Arif (1993) berbagai hal dapat dipelajaaridpengamatan
lingkungan sekolah yang telah dikelola yang benigmaan dan kebun sekolah,
antara lain: perkembangan dan morfologi tumbuhaiuss hidup tumbuhan,
tanaman di pot untuk studi fisiologi, pengamatairoba, studi hubungan antara
makhluk hidup dalam ekosistem dan lain sebagaib& Observasi merupakan
suatu tipe LKS yang menekankan kepada kegiatan ¢ajmban yang
mengobservasi keadaan lingkungan (belajar obsena}i LKS observasi
merupakan pengembangan dari LKS Sains, hanya stgkawkan ke arah
pembelajaran observasional. Konsep belajar obgenalsjaitu seseorang belajar
melalui apa yang diamatinya, sehingga tindakan @g®agan-pengamatan tersebut
mengubah perilakunya (Yamin, 2008). Kekuatan ddfiSLobservasi adalah
kemampuan mengakomodasi penggunaan sumber betajgrabtaman sekolah
secara optimal, sehingga siswa menjadi aktif dakagiatan pembelajaran dan
hasil belajar siswa pun meningkat.

Pembelajaran sains di tingkat sekolah dasar
IPA atau sains merupakan sebuah ilmu yang bersurpbda alam.
Definisi IPA menurut Widyosiswoyet al. (2004), menggolongkan IPA menjadi
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dua menurut kronologisnya yaitu IPA klasik dan IP&dern. IPA klasik dapat
diartikan umumnya ilmu tersebut bersifat tradislobardasarkan pengalaman,
kebiasaan, atau naluri serta meskipun ada kreasumamerupakan tiruan dari
keadaan alam sekitar. Sedangkan pada IPA modemyrailannya berdasarkan
pada penelitian maupun pengujian dan telah diadgk@mbaharuan yang
dikaitkan dengan berbagai disiplin ilmu yang adain§ adalah pengkajian dan
penerjemahan pengalaman manusia tentang duniadisigan cara teratur dan
sistematis. Sains bagi semua warga berkenaan ddmgadupan nyata yang
terkait dengan fenomena dunia fisik dan lingkunggata yang terkait dengan
fenomena dunia fisik dan lingkungan dekat dan tit@kya warga sekolah
melainkan juga masyarakat umum (BSNP, 2007).

Pendidikan IPA pada sekolah dasar diarahkan umikiri dan berbuat
sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengbemmemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar (BSNP, 2007lam pelaksanaanya,
penelitian ini berfokus kepada pembelajaran Saias HPA kelas IV SD dengan
Standar Kompetensi 2. Memahami hubungan antar&tstrbbagian tumbuhan
dengan fungsinya. Kompetensi Dasar yang ada dalar@. $ersebut antara lain:
KD 2.1 Menjelaskan hubungan antara struktur alaabuhan dengan fungsinya,
KD 2.2 Menjelaskan hubungan antara struktur batamgbuhan dengan
fungsinya, KD 2.3 Menjelaskan hubungan antara sirukaun tumbuhan dengan
fungsinya, KD 2.4 Menjelaskan hubungan antara auemngan fungsinya.

Menurut Semiawan (2008), sains tidak bisa diajarkamata dengan
ceramah saja, akan tetapi prossning by doingperlu dilakukan, dimana siswa
tidak hanya menjadi penonton melainkan juga aldifidat sejak dini dalam
pengalaman dan lingkungan nyata. Sehingga belianutarkan visi tentang sains
untuk semua warga dan pembelajaran meldtiing sainssejak dini (usia SD)
dengan menerobopdnetrat¢ dan terkait langsung dengan berbagai fenomena
dalam kehidupan nyata yang harus bermula dari semilan workshop di
berbagai tempat untuk guru-guru, terutama guru &Wyymengajar sains, setelah
itu harus diadakan berbagai pedoman pembelajartark nmemodifikasi berbagai
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cara pembelajaran.

Di dalam sains sendiri, siswa juga diberikan ilmengenai makhluk
hidup dan interaksinya dengan lingkungan. Begitla mebaliknya lingkungan
atau alam merupakan guru bagi makhluk hidup lapegi yang dikatakan oleh
Irwan, (1992). Lingkungan merupakan laboratoriuyTmgyasangat baik dan
lengkap, namun demikian belum banyak yang menyat#arimemanfaatkannya,
karena dalam pendidikan formal sains seringkalackan sebagai teori maupun
konsep yang bersifat hafalan saja.

Dari segi pendidikan informal, menurut PurwantoOQ@)) terdapat tiga
jalur untuk mendidik kesadaran manusia akan lingknn yaitu cinta lingkungan
(mengenalkan anak-anak dengan proses ilmiah pads, s&perti pertumbuhan
hewan dan tumbuhan, bagaimana hewan atau tumbtih&eriahan hidup, dan
lain-lain), petualangan (petualangan ke alam beb@memukan rahasia dan
kebesaran alam), pengenalan musim (musim dapatinsgn@si manusia untuk
berubah sikap, perubahan atau keganjilan pada mu&ndapatkan respon dari
manusia), Sedangkan Woodworth dalam Purwanto (20@®)endapat bahwa
hubungan individu (siswa) dengan lingkungan terd@ii empat macam bentuk:
yaitu bertentangan dengan lingkungan, menggunakagkungan, berpartisipasi
dengan lingkungan, serta menyesuaikan diri dengagkungan. Purwanto
meringkas pendapat Woodworth menjadi sebuah pehdaita menyesuaikan
diri dengan lingkungan, yang kemudian dijabarkamjaci dua sikap yaitu:
mengubah diri sesuai lingkungan atau menyesuaikgkungan terhadap diri
kita.

Menurut Eniwati (2006), pembelajaran sains harudibaian siswa
secara aktif untuk berinteraksi dengan objek yampkrit. Agar kondisi tersebut
dapat terpenuhi, maka dipilih model-model pembed@ayang sesuai, misalnya
pengejaran langsunglifect instructior), pembelajaran kooperatitdoperative
learning), dan pembelajaran berdasarkan permasalahproblém base
instruction). Dari model-model tersebut, kemudian dipadukangda berbagai

pendekatan, metode, dan media pembelajaran, dengarperhatikan beberapa
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hal antara lain: (1) Bagi guru, pembelajaran hdvagpedoman pada standar
kompetensi, melatih siswa mengenal berbagai surbe&jar, menggunakan
benda asli atau alat peraga yang memadai, mengagunakku-buku pelajaran
yang telah disahkan, menyesuaikan tingkat kesutimgan kemampuan siswa,
dari yang mudah ke yang sulit, yang dekat ke yad,jdan yang kongkrit ke
yang abstrak, menyesuaikan media/bahan denganskdmdjkungan, memberi
pekerjaan rumah dan tugas lain sebagai bahan pendal dan pemantapan
materi, memberikan penilaian terhadap kegiatan péaj@gran, memberikan
penghargaan dan pujian untuk meningkatkan minatasigerhadap sains serta
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hambenikan pengalaman
kepada siswa untuk mengamati, memilih metode mangang sesuai dengan
pokok bahasan yang akan diajarkan, dan memilih deej@ng telah dikuasai,
setiap kegiatan yang dilakukan hendaknya mempunypian yang jelas,
menugaskan siswa membuat laporan sesuai kemampuswma, s dan
memanfaatkan sumber belajar yang ada di lingkursgkiolah. (2) Bagi siswa:
melaksanakan eksperimen, menganalisis data danimqauitannya, menerapkan
proses sains secara sederhana untuk mengembaregkampuan berpikir ilmiah,
dan memecahkan masalah secara ilmiah, menerapkdahkaeori dan prinsip
dasar sains dalam kehidupannya, mengelompokkaa bedtasarkan persamaan
dan perbedaan, menyimpulkan fakta, serta mengkdasikan hasil pengalaman
dan penemuannya dengan berbagai cara. (Eniwatg)28@lajar observasional
merupakan salah satu model pembelajaran dengareksad konstruktivistik
yaitu dengan mengamati (metode observasi), yang aieamberikan kesempatan

lebih baik bagi siswa untuk membentuk pengetahuareka (Yamin, 2008).
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian
Metode penelitian dan pengembang&egearch and DevelopmehR &
D) adalah metode yang digunakan untuk menghasilkadug tertentu dengan
menguji keefektifan produk tersebut. Pelaksanaarsg® pengembangan suatu
produk dalam bidang pendidikan dijabarkan oleh g (2010) menjadi
beberapa bagian.
1. Potensi dan masalah
Potensi merupakan segala sesuatu yang bila didagkan akan
memiliki nilai tambah, sedangkan masalah adalahyipgrangan
antara apa yang diharapkan dengan apa yang ter[aaliam
memperoleh suatu data tentang potensi dan masialak mutlak bila
data tersebut dicari sendiri, namun bisa berasalazoran penelitian
orang lain, atau dokumentasi laporan kegiatan slaatu instansi atau
perorangan.
2. Mengumpulkan informasi
Bahan atau informasi awal berguna sebagai bahaimpangan untuk
merencanakan suatu produk yang diharapkan dapayefesaikan
masalah atau mengembangkan potensi yang ada.
3. Desain produk
Hasil akhir dari kegiatan penelitian dan pengembangdalah berupa
desain produk baru, yang lengkap dengan spesifitasDesain harus
dijelaskan secara rinci sehingga dapat digunakéagse pegangan
untuk menilai dan membuatnya.
4. Validasi desainValidasi desain merupakan prosesiata@ay untuk
menilai apakah rancangan suatu produk secara ehsakan lebih
efektif ataukah tidak. Validasi produk dapat dilekkno dengan cara

20
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menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yamphs
berpengalaman untuk menilai poduk baru yang diragtarsebut.
5. Perbaikan desain (revisi)
Setelah desain divalidasi, maka akan dapat diketelamahannya.
Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki sehinggadykoyang
dihasilkan menjadi lebih baik, untuk kemudian sidipjicobakan.
Revisi ini dapat berlangsung beberpa kali dalametsia tahap.
Reuvisi | dilakukan setelah desain divalidasi oleka, revisi Il setelah
produk diujicobakan pertama kali (simulasi terbptamn revisi I
dilakukan setelah ujicoba 1l (ujicoba skala besasg) sebelum
prototipe produk tersebut diproduksi secara masal.
6. Uji coba produk
Desain yang telah divalidasi dan diperbaiki unt@mkdian disebut
sebagai prototipe, lantas diujicobakan untuk diket&eefektifannya.
Uji coba pertama sering dilakukan dengan simulaslapkelompok
yang terbatas. Uji coba Il merupakan simulasi daléngkup
pendidikan yang lebih luas.
7. Pembuatan produk secara masal
Setelah prototipe produk melalui serangkaian upcgén revisi hingga
mengurangi kekurangan serta menyempurnakan furejgasproduk
tersebut, maka prototipe tersebut layak diprodsksara masal untuk
lingkup penggunaan yang lebih luas lagi. Inilahialdari tahapan
penelitian dan pengembangan yang melelahkan.
Adapun konsep dari penelitian ini adalah pengetolpambelajaraan
Sains dengan taman sekolah sebagai sumber betegtalui penggunaan LKS
sebagai mediator pembelajaran sains menggunakantdKS akan divalidasi
oleh tim kemudian direvisi dan diuji coba untuk metahui kelayakan
pembelajaran dengan menggunakan taman sekolahermbaggan dilakukan
dalam lingkup pengelolaan taman dalam proses p@pabah, dan LKS hanya
diujicobakan sampai uji skala besar tanpa masukhapan pembuatan masal.
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B. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Negeri Tinjomoyo 1 pdddas IV. Waktu
penelitian pada tahun ajaran 2012/2013. PemiliHarTi@jomoyo sebagai lokasi
penelitian didasarkan atas beberapa alasan, diaytakondisi sekolah yang telah
memiliki beberapa spot taman sekolah yang ditumbehbagai macam tamanan,
serta masih banyaknya jumlah vegetasi di sekolalk yang ditanam di tanah

maupun di dalam pot.

C. Sumber Data dan Metode Pengambilan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah tim ahlrug dan siswa SD.
Data diperoleh dari uji kelayakan LKS berbasis olss taman sekolah dari tim
ahli, guru, dan siswa serta komentar guru terhadaphKS. Jenis data yang
diambil berasal dari uji kelayakan oleh pakar darugserta data komentar atau
testimoni guru terhadap LKS , hasil belajar siswik penilaian LKS yang telah
dikerjakan siswa dan tes di akhir pertemuan, $exrsd observasi aktivitas siswa.

Metode yang digunakan dalam pengambilan data pemeini adalah
angket dan penilaian hasil belajar. Angket digunakatuk menguji kelayakan
LKS berbasis observasi taman sebagai sumber heda@dangkan penilaian hasil
belajar digunakan untuk lebih memantapkan hasil atagket. Jenis Angket yang
digunakan dalam uji kelayakan adalah check listmagia responden
membubuhkan tanda checK pada kolom tingkat kesesuaian yang dipilih.

D. Prosedur
Langkah-langkah penelitian LKS berbasis observasnan sekolah,
dapat dilihat pada bagan berikut.
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Gambar 2. Bagan langkah-langkal& D (diadaptasi dari Sugiyono, 2010).
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Secara lengkap langkah-langkah penelitian yang attiéaksanakan
dapatbarkan sebagai berikut.
1. Persiapan penelitian, meliputi hal-hal berikut:

a.Observasi awal ke lapangan (SD N 1 Tinjomoyo) thser
penelusuran beberapa bahan ajar yang digunakaap Tdiservasi
ini dilakukan dengan melihat bagian-bagian tamakolah,
tertutama objek belajar berupa aneka macam tumiphag akan
dimanfaatkan dalam kegiatan belajar siswa.

b. Perijinan lokasi penelitian di Sekolah yang telafbdervasi

c. Mengumpulkan berbagai sumber mengenai panduan gpengn
LKS.

2. Pelaksanaan penelitian, meliputi hal-hal berikut.
a. Penelitian dan pengumpulan data dengan menentukdfCSyang
akan diujicoba, beserta materi-materi, konsep, gamabtau
keterangan pendukung, mengumpulkan contoh LKS d&uo bjar,
kemudian merinci bagian-bagian materi dari bukua aja
b. Perencanaan, dalam tahapan ini dilakukan perencadaaain
produk yang akan dikembangkan, menentukan elensnegl
penunjang dalam taman yang akan digunakan selamelitpn,
serta merencanakan langkah-langkah penelitian.
c. Pengembangan rancangan produk, dengan membuatigedt&S
berdasar panduan penyusunan. Hal-hal yang diacudigizdikan
pertimbangan adalah sebagai berikut.
1.Komponen LKS sesuai dengan Nyamupangedengu & Lellio
(2012) LKS berisi penugasan-penugasan yang didesuai
dengan topik serta tujuan pembelajaran dari suagiatan
pembelajaran yang sedang dilakukan.

2. Tahap pembuatan desain (Prastowo, 2011) meliputi:
a. menentukan topik dan tujuan pembelajaran.
b.observasi dan inventarisasi taman sekolah kemudian
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meramunya dengan materi pelajaran (LKS menyesuaikan
properti lingkungan taman sekolah)
c. membuat rancangan isi LKS berbasis taman sekolah
d. membuat naskah LKS berbasis taman sekolah termasuk
lembar soal evaluasi
e. menyusun desain produk yang berupa perangkat pajatsei
meliputi silabus, rencana pelaksanaan pembelajédrRiPP)
dengan penggunaan taman sekolah
f. menyusun angket dan pedoman wawancara yang berisi
tanggapan pakar media, ahli materi, guru.
1. Desain LKS
Dari komponen utamanya yaitu penugasan dan langésin di
atas, maka disusunlah format desain LKS sesuai ameng
modifikasi dari Siddiq (2008) sebagai berikut.
a.Cover (meliputi Judul)
b. Daftar Isi
c. Pendahuluan (berisi kompetensi dasar atau indikator
pembelajaran)
d.Lembar Kerja | (berisi langkah kerja, soal, dan
penugasan yang sesuai dengan materi I)
e.Lembar Kerja Il
f. Lembar Kerja lll
g. Lembar Kerja IV
h. Penilaian
2. Validasi oleh pakar dan guru tahap |
Dalam langkah ini dilakukan pengisian angket ketayal KS
oleh tim ahli dan guru berdasarkan kriteria-kraeryang
ditentukan serta menghitung skor yang diperoleh.laba
kegiatan ini validasi dilakukan oleh pakar bahar 8KS adalah
Ir. Tyas A. Pribadi, MSc St., pakar materi tumbuhan
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pembelajaran sesuai SK dan KD adalah Ir. Kuntor@dhgisian
angket kelayakan LKS juga dilakukan oleh guru sakofdapun
jumlah guru yang memvalidasi LKS adalah 6 oranggden
rincian : 2 orang guru SD N 1 Tinjomoyo sebagaiotak yang
dijadikan tempat penelitian vyaitu Suryanto, S.Pd Siti
Qomariyah dan 2 orang guru di luar sekolah yangddpn
tempat penelitan, yaitu SD N. Ngesrep 2 yaitu Mangii dan
Ermi Winarsih.

3. Revisi |

Pada revisi pertama ini dilakukan perbaikan bapiagian LKS
prototipe yang masih kurang (berskor rendah) bar#tas hasil
validasi pakar.

4. Validasi oleh pakar dan guru tahap I

Kembali melakukan validasi setelah dilakukan revistalidasi
kembali dilakukan dengan bantuan pakar LKS, pakatem
tumbuhan dan guru kelas IV Adan B

5. Revisi Il

Perbaikan kembali bagian LKS yang masih kurang menu
penilaian validasi tahap 2.

6. Uji coba pemakaian skala kecil

Melakukan uji coba pemakaian LKS pada 10 orangasikglas
IV B.

7. Revisi Il

Perbaikan LKS berdasarkan hasil uji coba LKS.

8. Uji coba pemakaian skala besar

Uji coba skala besar menggunakan ukuran sampel iebig
besar daripada uji coba skala kecil. Pada uji celtsda besar
dilakukan dengan memakai LKS pada kelas IV A, jundswa
sebanyak 38.

Adapun tahapan evalusi berupa perumusan model
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hipotetik dan pembuatan produk final tidak dilaksean dalam
penelitian ini, namun dapat dijelaskan bahwa tahapzaluasi
lebih cenderung pada persiapan pelepasan produdalset

dilakukan penelitian.

Instrumen dan Analisis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian infam@n lain (1)

kelayakan rancangan LKS dari pakar/ahli, (2) kdtaparancangan LKS dari

guru, (3) hasil belajar siswa. Adapun instrumen detode pengumpulan data

adalah sebagai berikut: (1) untuk menggali dataykdan rancangan LKS dari

pakar

maka peneliti menyerahkan rancangan LKS leppdkar untuk

didiskusikan disertai lembar evaluasi untuk direvreengenai produk LKS yang

dihasilkan, (2) setelah direvisi maka peneliti yemahkan rancangan hasil revisi

| kepada guru pengampu mapel untuk menggali ddty&lean rancangan LKS

dari guru, pada tahapan ini disertakan lembar svamncangan LKS, lembar

evaluasi dari pakar dan guru merupakan data ktiflita

Data kelayakan oleh pakar dan guru, dianalisis raeaeskriptif

persentase dengan rumus (Sudijono, 2010) sebagaite

N

f
Keterangan:
P = angka persentase
f = frekuensi yang sedang dicari presentasenya
N = jumlah frekuensi

Cara menentukan kriteria hasil perolehan skor &datiengan

menentukan persentase tertinggi dan persentasendetr terlebih dahulu

menggunakan rumus (Sudijono, 2010) sebagai berikut

> item x skor tertinggi
N - x 100%
Y item x skor tertinggi

Presentasetertinggi

item x skorterrendah
Presentaseterrendah‘=— - % 100 %
» item x skor tertinggi
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Setelah memperoleh presentse tertinggi dan ternendangkah
selanjutnya adalah menentukan interval kelas sebagéut.

% tertinggi- % terrendal 10C %-25%
kelas yang dikehendaki ~ 4

Berdasarkan rumusan diatas, maka rentangan nitsemq@se kriteria
kelayakan dalam penelitian ini ditetapkan sebageakbt

81,25% < skok 100% sangat layak

62,25% < skok 81,25% layak

43,25% < skok 62,25% cukup layak

25% < skok 43,25% tidak layak

Hasil belajar siswa menggunakan LKS observasionéiku kemudian
dianalisis secara kuantitatif. Data hasil belajmwa dianalisis dengan cara
menilai ketuntasan belajar siswa. Dari hasil wawsmaengan guru pengampu
kelas empat, siswa dikatakan tuntas belajar seoatizidual apabila telah
mencapai nila> 60 sesuai dengan KKM IPA di SD N 1 Tinjomoyo. Deng
demikian siswa yang memperoleh nilai < 60 secadivitual belum tuntas
belajarnya. Rumus yang digunakan untuk mengetadtuinkasan belajar secara
klasikal (Sugiyono, 2009).

NS = Zb x100
Xa

Keterangan:

NS = Nilai ketuntasan secara individual

b = Jumlah skor jawaban benar setiap siswa

¥a = Jumlah skor maksimum

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dicaga 3 85% siswa
mencapai ketuntasan belajar secara individual {&@ualj 2006).

Analisis aktivitas siswa, dengan cara: (a) Mengigtjumlah skor untuk
masing-masing siswa, (b) Menghitung persentaseadingktivitas siswa dengan
rumus persentase (Purwanto, 2004), (c) Menentlkeria tingkat keaktifan
siswa.

NP =_ Rx 100



29

SM

Keterangan : NP : Nilai persen yang dicanigitat keaktifan siswa)
R : Jumlah skor yang diperadetwa

SM : Skor maksimal ideal

Nilai persentase keaktifan siswa yang diperolehu ldibandingkan dengan
persentase rentang keaktifan siswa dalam standar(Sudjana, 2009). Tingkat
persentase aktivitas siswa dibagi menjadi 4 tingkatuk menganalisis nilai yang
diperoleh yaitu :

0% - 25% = tidak aktif

25% -50% = kurang aktif

50% - 75% = aktif

75% - 100% = sangat aktif

F. Indikator Keberhasilan
Pengembangan LKS berbasis taman sekolah layakakguarapabila

1. Analisis data penilaian ahli (dosen dan guru) maakan LKS
berbasis taman sekolah memenuhi standar kelayaleagad
indikator mencapat 62,25%

2. Nilai persentase keaktifan siswa mencapad %.

3. Jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasanmaih(KKM)
IPA kelas IV yaitu memperoleh nilai tes hasil batap 60,
sebanyak 75% dari total siswa pada tiap kelas.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan LKS berbasis obsepada taman
sekolah telah dilaksanakan menggunakan me®egearch and Development
(R&D). Lebih lanjut, penelitian mendeskripsikan bedpa hasil dan pembahasan
dari tahapan penelitian yaitu: (1) Penilaian kekaya LKS oleh pakar, (2)
Penilaian kelayakan LKS oleh guru pengampu matajg@n sains, (3) hasil uji
coba LKS, berupa hasil observasi keaktifan siswa lusil tes siswa. Masing-

masing akan dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut

A. Hasll penilaian kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh pakar
Penilaian kelayakan materi dan desain LKS berbabgervasi taman
sekolah, dilakukan oleh dua (2) penilai, yaitu pakateri dan pakar desain LKS.
Hasil penilaian materi LKS dapat dilihat pada Tahel
Tabel 1. Validasi LKS oleh pakar materi sains SkagdV SK.2

No. Indikator Skor dari Penilai
Kesesuaian judul dengan materi 5
Penggunaan petunjuk belajar 4
Tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar Ko mtan 5
Kompetensi Dasar dalam KTSP

4 Penjelasan informasi pendukung mempermudah penaaha 4
materi LKS
Penjabaran tugas berupa langkah kerja 4
Penilaian / tes yang disajikan sesuai dengard&tan 5
Kompetensi
Jumlah skor 27
Total skor 30
Persentase 90.00%
Kriteria Sangat Layak

Hasil validasi penilaian LKS oleh dosen penilai aagiketahui bahwa ke
enam kriteria mendapat skor penilaian yang baikibar skor 4-5 dengan rata-
30
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rata persentase kelayakan total sebesar 90%, gghingmenuhi kriteria sangat
layak untuk digunakan. Prastowo (2011), menyatghk@mlaian yang baik dari
enam unsur utama (enam kriteria dari aspek mate@ljputi judul, petunjuk

belajar, tujuan belajar dalam SK dan KD, informasndukung, tugas atau
langkah kerja, dan evaluasi atau tes menentukaay&lehn dari LKS berbasis
observasi, karena enam unsur tersebut merupakambstiguktural dari LKS

Penilaian dari pakar materi menunjukkan bahwakrgaria pertama dari
kriteria aspek materi telah mendapatkan nilai laygkin sangat layak yang
ditunjukkan dengan skor 4-5. Judul dan subjudul d&S berbasis observasi
pada taman sekolah, telah sesuai dengan tujuanetegaran berupa Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam RT®enggunaan
petunjuk kegiatan dalam LKS sudah baik, dengan g@mgan bahasa yang
digunakan mudah dipahami. Tujuan pembelajaran @lk@m dengan baik dalam
kegiatan yang disajikan dalam LKS, memberikan pkmgan belajar yang
menarik, serta sesuai dengan SK dan KD. Pada @enitega kriteria pertama
tersebut yaitu: judul LKS, instruksi atau langkandkah kegiatan belajar
menggunakan LKS, dan tujuan pembelajaran dalam béferan penting dalam
menjembatani keterkatian antara kurikulum denga®.LKenurut Mortensen &
Smart (2007), keterkaitan kurikulum dengan LKS digean dalam mencapai
tujuan pembelajaran tidak hanya bagi siswa dalamsgax membangun
pengetahuan mereka menggunakan LKS, juga padasghagai fasilitator belajar
yang mengakomodasi kesulitan belajar saat siswaraenandiri mengobservasi
menggunakan LKS.

Pada kriteria keempat dari aspek materi yaitu, gdasan informasi
pendukung, telah mendapatkan penilaian layak d&tamp Pemberian informasi
penunjang secara tersirat dalam berupa gambar magnjelasan singkat dalam
langkah kegiatan pada LKS, dianggap telah cukugsjdllam membantu siswa
untuk memahami materi. Kisiel (2003) menyatakanw@apenjelasan informasi
pendukung tersebut, diperlukan untuk membantu parhaiswa dalam kegiatan

observasi menggunakan LKS, sehingga siswa menjadisf terhadap objek
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kajian serta dapat mengkonsep secara tepat peogetafa dari proses
pengamatan yang dilakukannya.

Pada kriteria kelima yaitu, penjabaran tugas berapgkah-langkah
kerja dan penugasan mendapatkan penilaian layalpelaitai materi. Penjabaran
tugas dalam LKS, telah diatur, disusun, serta dekan antara tingkat
kepadatannya dengan ketersediaan waktu pelaksam@aanrMenurut
Nyamupangedengu (2009), penjabaran yang terlalatpadapat mengakibatkan
siswa kekurangan waktu dalam melaksanakan kegwaarvasi serta berpikir
untuk membangun pemahaman dari apa yang telah enéhelt, sedangkan bila
penjabaran tugas terlalu longgar akan mengakibalbleberapa siswa menjadi
tidak fokus pada objek pengamatan sehingga meredadecung tidak
memperhatikan kegiatan pembelajaran.

Kriteria keenam dari aspek materi yaitu evaluasudes, dinyatakan
sudah sesuai dengan Standar Kompetensi sehinggeh suémenuhi syarat
validitas isi oleh pakar dan dapat digunakan dgtemelitian. Tes yang terdapat
dalam LKS, berperan dalam mengukur hasil kegiatdajdr siswa. Nurgiyantoro,
(2001), menyatakan bahwa konsultasi serta penileédayakan tes dalam LKS,
yang dilakukan oleh pakar materi dapat menghasié&aryang valid, berdasarkan
validitas isi oleh pakarekpert judgemeit

Selain penilaian terhadap enam kriteria dalam aspegieri, pakar materi
juga memberikan beberapa masukan berupa saranikagrbsebelum kegiatan
penelitian, perbaikan LKS tersebut antara lain: dihilangkannya ringkasan
materi dan memfokuskan pada pemberian kegiatanjabet®rta penugasan-
penugasan, (2) penyesuaian tingkat kesulitan dgdanugasan dengan tingkat
berpikir atau jenjang pendidikan siswa. Pakar joganberikan masukan dalam
pemilihan kosakata yang sesuai dengan tingkat pama siswa, misalnya pada
penggunaan kata: akar utama sebagai penggantsrpdiker, penggunaan frase
“kelompok tumbuhan berbiji belah” sebagai alterfnatari frase “kelompok
tumbuhan berkeping biji dua”.

Dalam penelitian ini juga dilakukan penilaian kelkgn desain LKS
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berbasis observasi pada taman sekolah Dari hasilas desain LKS yang
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Validasi desain LKS oleh pakar bahan/dj#S

No. Indikator Skor dari Penilai

1 Ukuran LKS 5

2 Kepadatan Halaman LKS 5

3 Penomoran materi atau sub judul atau kegiataiadesy 4
dalam LKS

4 Kejelasan materi dalam LKS 5

5 Kejelasan instruksi dalam LKS 5
Jumlah skor 24
Total skor 25
Persentase 96.00%
Kriteria Sangat Layak

Hasil penilaian desain LKS oleh dosen penilai dapkétahui bahwa
dari kelima aspek desain yang ada, kesemuanya ipathda penilaian yang baik.
Dari total 5 indikator penilaian desain LKS diddgat kisaran skoring 4-5 dengan
rata-rata persentase sebesar 96% atau tingkatapenisangat layak. Menurut
Prastowo (2011) aspek desain sangat mempengarbkrhasilan penggunaan
LKS oleh peserta didik. Ukuran LKS yang proporsipriamlaman yang tidak
terlalu padat dengan tulisan, penomeran pada swbjddn kegiatan, serta
kejelasan instruksi dalam LKS, merupakan kompor@ngonen yang
mempengaruhi tingkat kemudahan siswa dalam menggondan memahami
materi dalam LKS secara mandiri.

Pada indikator ukuran LKS, penggunaan ukuran A4 atap
mengakomodasi ruang untuk meletakkan komponen L& &nd bentuk: tulisan,
ruang gambar, tabel, dan kesimpulan kegiatan bagias Dari segi kepadatan
halaman, LKS berbasis observasi pada taman sekalah, terlalu padat dengan
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tulisan. Persebaran ruang menggambar, tabel, darbaga turut serta dalam
mengurangi kesan padat tulisan pada LKS.

Sementara itu, pada kriteria penomeran materi danjudul kegiatan-
kegiatan di dalam LKS observasi, telah dapat metobsiswa untuk memahami
keseluruhan materi. Pemberian urutan nomer sesmgath urutan materi yang
dipelajari, memudahkan siswa untuk belajar secaistemsatis sehingga
mempermudah mereka dalam menyusun memori pengetameaeka. Pada
indikator ini, pakar memberikan masukan supaya peman materi disajikan
dalam tajuk yang menarik perhatian pembaca derigandanfont (jenis huruf)
yang besar dan jelas pada bagian atas halamapdiermulaan materi. Menurut
Prastowo (2011) kejelasan materi dan instruksi pidkan dengan pemilihan
jenis dan ukuran huruf serta penyusunan kosakatg jdas dan mudah untuk
dibaca.

Adapun saran bagi perbaikan, yang diberikan oldkampdesain LKS
terhadap perbaikan LKS berbasis observasi padantessskolah, antara lain:
pemberian komposisi warna krem atau pastel sehiladpfa menarik untuk anak-
anak, penambahan ikon maupun gambar yang menarikapan pada komposisi
warna bila nanti terjadi proses pencetakan LKS reegeayscale (hitam-putih).
Selain itu pakar desain juga memberikan masukaopbepenulisan kosakata
hendaknya menyesuaikan pada tingkat pemahaman gjsagkat jenjang
pendidikan).

Berdasarkan pada kedua hasil penilaian, yaitu @i@nilaspek materi dan
aspek desain, maka dapat dikatakan bahwa LKS herbbservasi pada taman
sekolah, layak digunakan sebagai bahan ajar sates KV SD pada SK 2.
Memahami hubungan antara struktur bagian tumbubkagah fungsinya. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan hasil validasi materi denkriteria sangat layak dan
persentasenya sebesar 90%, serta hasil validemndgsS menunjukkan bahwa
penilaian bahan ajar (LKS) juga memperoleh krites@ngat layak dengan
persentase sebesar 96%, melebihi standar kelayakiator minimal yaitu
62,25%
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B. Hasll penilaian kelayakan Lembar Kerja Siswa (LK S) oleh guru

Penilaian terhadap kelayakan LKS juga dilakukar @eru pengampu
sains/IPA kelas IV di sekolah dasar. Dua penilarupakan guru kelas IV di
sekolah tempat penelitian, sedangkan dua penitaj i&n merupakan guru kelas
IV dari luar sekolah yang diteliti. Hasil penilai&elayakan LKS oleh guru dapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Validasi LKS oleh guru pengampu sains SD

Skor dari Penilai
No. Indikator

Aspek Desain
Ukuran LKS lazim 1 1 1 1
Kepadatan Halaman LKS layak 1 1 1 1

w N P>

Penomoran materi atau sub judul atau kegiataiadeeay 1 1 1 1
dalam LKS teratur dan sesuai

Materi dalam LKS tersaji jelas 1 1 1 0
Suruhan/instruksi dalam LKS tersaji jelas 1 1 1 1
Aspek Struktural (6 Unsur pokok) LKS

Judul sesuai dengan materi 1 1 1 1

N P o1 N

Penggunaan petunjuk belajar membantu dalam 1 1 1 1
penggunaan LKS

3 Tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar Kosmsnt 1 1 1 1
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP

4 Penjelasan informasi pendukung mempermudah 1 0 0 1
pemahaman materi LKS

5 Penjabaran tugas berupa langkah kerja runtujets 1 1 1 1

6 Penilaian / tes yang disajikan sesuai dengard&tan 1 1 1 1
Kompetensi
Jumlah skor 11 10 10 10
Total skor 11 11 11 11
Persentase (%) 100 90 90 90
Rerata 93.18%

Kriteria Sangat layak
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Hasil penilaian kelayakan LKS berbasis observasiaptaman sekolah
menunjukkan perolehan kriteria sangat layak dengaata persentase sebesar
93.18 %, melebihi indikator standar kelayakan LKBesar 62,25%. Dari hasil
tersebut dapat diketahui bahwa LKS observasi berb@snan sekolah telah
memenuhi 2 aspek penilaian yaitu, aspek desaimasiaek struktural (materi).

Pada aspek desain LKS, empat penilai sepakat baifa berbasis
observasi taman sekolah telah memenuhi syarat lpgk&i. Dari lima indikator
pada aspek desain, keempat penilai memberikanlsgada indikator: kelaziman
ukuran LKS, kepadatan halaman, penomeran matersdlaijudul serta kegiatan,
dan kejelasan instruksi atau suruhan dalam LKS.asgdn pada indikator
kejelasan materi, sebanyak tiga penilai memberskam 1, dan hanya satu orang
penilai yang memberikan skor 0. Pada indikatoretaus penilai memberikan
masukan supaya memberikan tanda pembatas anfateapakegiatan.

Pada aspek struktural berupa enam unsur pokok lp&Ba penilai
memberi skor 1 dalam lima indikator: yaitu Juduihgatelah sesuai dengan
materi, penggunaan petunjuk belajar yang membaahggunaan LKS, tujan
pembelajaran yang telah sesuai dengan SK dan Kbjalpman tugas dalam
langkah kerja telah jelas dan rinci, serta adamg(&lat evaluasi) yang telah
sesuai dengan SK. Pada butir keempat yaitu peajelagormasi pendukung,
hanya dua orang yang memberikan skor 1 sedangkammng penilai lainnya
memberikan nilai 0. Kedua penilai yang memberikiaor ©® berpendapat bahwa
informasi pendukung, akan lebih baik bila diberikdalam bentuk ringkasan
materi. Salah seorang diantaranya berpandapat bahgkasan materi dapat
diberikan sebagai pengetahuan awal atau pancingginstswa dalam menyusun
pengetahuan yang akan mereka pelajari. Sementataa kpenilai lain yang
memberikan skor 1 berpendapat bahwa LKS hanya pedoekankan pada
kegiatan, penugasan dan latihan.

Pada LKS berbasis observasi pada taman sekolah infoymasi
pendukung disajikan secara ringkas dan tersiraindd&lentuk teks pada penuturan
langkah kerja dan penugasan, serta tampilan gampél@ngkap. Para pakar
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berbeda pendapat dalam menetapkan ada-tidaknya, tssmtuk dari informasi
pendukung pada LKS. Mortensen & Smart (2007) betppat bahwa informasi
pendukung tidak harus disertakan dalam LKS, semgdikyang menjadi fokus
penekanan dalam LKS adalah penugasan dan soalSsmngkan Kisiel (2003)
berpendapat bahwa informasi pendukung hendakngh titberikan dalam bentuk
teks, melainkan dalam bentuk gambar atau simbddsimSementara itu
Nyamupangedengu (2009) menyatakan bahwa informasidykung dapat
diberikan baik berupa teks, gambar, maupun simioabal arahan, tergantung
pada jenis LKS, jenis kegiatan pembelajaran yaagainodasi oleh LKS, serta

cara menggunakannya.

C. Hasil uji cobaLKS

Setelah dilakukan penilaian kelayakan, desain LK&hgalami revisi
hingga dinyatakan layak oleh pakar dan guru. LEfbasis observasi pada taman
sekolah kemudian diujicobakan. Uji coba LKS dilaknlkpada siswa kelas skala
kecil (IV B) sebanyak 10 orang siswa, dan padaskskala besar (IV A) sebanyak
38 orang siswa. Setiap uji coba pada masing-mdstas dilaksanakan selama
proses pembelajaran sains materi mengenal strudkdmr fungsi tumbuhan,
sebanyak empat kali pertemuan. Dari uji coba tersdlilapatkan hasil sebagai
berikut.

Hasil uji coba skala kecil

Hasil belajar siswa kelas IV B selama uji coba psopembelajaran
menggunakan LKS berbasis observasi pada tamanasekddpat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil belajar siswa kelas skala kecil BV

Kelas IV B
No. Komponen
Nilai Jumlah
1 Keaktifan pertemuan | 80%

2 Keaktifan pertemuan Il 100%
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3 Keaktifan pertemuan lll 98.3% -
4 Keaktifan pertemuan IV 100%

5 Rerata keaktifan 94.6% -

6 Nilai Tertinggi 8.86 1

7 Nilai Terendah 5.71 1

8 Rata-rata nilai 7.08 -

9 Banyak Siswa - 10
10 X siswa tuntas - 9
11 X siswa tidak tuntas - 1
12 Ketuntasan klasikal 90.00% -

Hasil belajar siswa kelas skala kecil diketahuivimhpenggunaan LKS
observasi berbasis taman sekolah, dapat mengaktdiawva serta mencapai
ketuntasan belajar. Rerata persentase nilai kaaksfswa sebesar 94,6 % dan
ketuntasan klasikal sebesar 90% dengan rata-réda Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa hasil uji coba pada kelas skalal keloih tinggi dari batasan
indikator pencapaian aktivitas siswa yaitu sebB6&b, melampui KKM pelajaran
sains SD N Tinjomoyo kelas IV sebesar 6,0 dan katam klasikat 75%

Dari hasil observasi di awal kegiatan penelitiadgéelas skala kecil,
terjadi kurangnya aktivitas siswa berupa tidak negjagtan tugas pendahuluan.
Hal tersebut diduga turut mempengaruhi kelancarasgs belajar karena siswa
cenderung kurang memiliki pengetahuan awal yangpditidari penugasan awal
berupa meringkas materi yang akan dipelajari. Pembgugas pendahuluan
diperlukan untuk membantu memperbaiki pengetahuaral adari siswa.
Pengetahuan awal dari siswa sangat penting dalasepipembelajaran terutama
kegiatan apersepsi, yaitu proses terasosiasinyagep@ituan awal dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Herliya2008). Menurut
Nyamupangedengu (2009), pemberian tugas pendahuaipenlukan terutama
bagi pembelajar tingkat pemula atau tingkat sekalabar, guna memberikan
pengetahuan yang mencukupi sehingga siswa dapaksaelakan kegiatan dalam

LKS dengan benar, serta meningkatkan kemandiremasselama melaksanakan
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kegiatan.

Pada kelas skala kecil terjadi kecenderungan pkaiag aktivitas, dari
pertemuan pertama sebesar 80% hingga pertemuarp&esaebesar 100 %. Hasil
observasi pada kriteria aktivitas “memperhatikanjgl@asan guru”, seluruh siswa
kelas skala kecil mendapat skor satu (1) pada @wuerpuan yaitu pertemuan
kedua dan keempat. Sedangkan pada pertemuan pet@mé&etiga, aktivitas
memperhatikan penjelasan guru hanya tercapai saba83% dan 90% siswa.
Siswa yang kurang memperhatikan penjelasan gutak tnengganggu kegiatan
belajar siswa yang lain dikarenakan padatnya kagiaan penugasan di LKS,
sedangkan guru tetap memberikan pengarahan darelgsar), sehingga
kurangnya perhatian beberapa siswa terhadap pssmjefpuru tidak mengganggu
proses pembelajaran.

Beberapa siswa pada kelas skala kecil, masih phdrahkan untuk
memperhatikan penjelasan awal dari guru. Siswaskskala kecil juga masih
kurang dalam menggambarkan hasil observasinyandbde pengamatan LKS
secara baik, juga dalam memberikan keteranganragaKelas skala kecil juga
masih harus diberikan bantuan ketika menyimpullegidtan. Rendahnya tingkat
perhatian dan aktivitas beberapa siswa pada ké&aks kecil, kemungkinan
dipengaruhi oleh pelaksanaan kegiatan belajar ydilaggsanakan di luar jam
pelajaran yaitu sehabis jam sekolah (pukul 12.00)3 Hal tersebut berakibat
beberapa siswa telah mengalami kelelahan dan Kegenwsebelum melakukan
pembelajaran dengan LKS berbasis observasi. Merfsyafi'i (2009), waktu
belajar yang tepat dapat mendukung kegiatan betghmgga mempermudah
seseorang dalam kegiatan belajar, hal ini berbadadetiap individu serta tidak
terbatas oleh usia tertentu. Namun demikian dalelakpanaannya secara umum,
siswa kelas skala kecil telah mengerjakan LKS sedeagan petunjuk dan
langkah-langkah kerja. Peran guru masih diperlukdailam memfasilitasi
kesulitan yang ditemui siswa selama menggunakan LKS

Hasil tes dari kelas skala kecil pada akhir kegidtelajar menggunakan
LKS, menunjukkan hasil yang baik. Tingkat ketuntagang cukup tinggi yaitu
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90 %, dan rerata skor yang melebihi KKM dapat medigasikan bahwa
sebagian besar siswa kelas skala kecil telah dapahahami materi yang
diajarkan dengan bantuan LKS berbasis observas padan sekolah. Namun
demikian hasil tes tersebut masih perlu untuk daljakan pada skala kelas yang
lebih besar.

Dari tahap uji coba skala kecil tersebut tidak apat perbaikan yang
penting dalam materi dan desain LKS. Perbaikanlgebé&hap uji coba skala
besar dilakukan pada perangkat pembelajaran. Rarbaerangkat pembelajaran
dilakukan sesuai temuan dari proses pembelajarda lpalas skala kecil dan atas

masukan guru pengajar sains di tempat penelitian.

Hasil uji coba skala besar

Pengukuran hasil belajar juga dilakukan dengan neelkdn tes akhir,
setelah siswa menyelesaikan kegiatan pembelajaesnggunnakan LKS berbasis
observasi pada taman sekolah. Hasil tes siswa ddibat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil belajar siswa kelas skala besar IVA

Kelas IV A

No. Komponen

Nilai Jumlah
1 Keaktifan pertemuan | 100% -
2 Keaktifan pertemuan Il 100% -
3 Keaktifan pertemuan lll 100% -
4 Keaktifan pertemuan IV 100% -
5 Rerata keaktifan 100% -
6 Nilai Tertinggi 9.71 1
7 Nilai Terendah 4.86 1
8 Rata-rata nilai 7.84 -
9 Banyak Siswa - 38
10 X siswa tuntas - 35
11 X siswa tidak tuntas - 3
12 Ketuntasan klasikal 92.11% -
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Hasil belajar siswa pada kelas skala besar mengguonaKS yang
berbasis eksplorasi taman sekolah mencerminkan rcke@an tujuan
pembelajaran, serta peningkatan bila dibandingkamgan hasil ujicoba pada
kelas skala kecil. Rerata persentase nilai keaktfswa sebesar 100 % dan
ketuntasan klasikal sebesar 92,11% dengan rataft8 Dari hasil tersebut
dapat diketahui bahwa hasil uji coba pada kelasaskasar lebih tinggi dari
batasan indikator pencapaian aktivitas siswa ysetiesar 50%, melampui .KKM
pelajaran sains SD N Tinjomoyo kelas IV sebesarda® ketuntasan klasikal
75%.

Hasil penilaian keaktifan siswa menunjukkan bahvemkkifan kelas
skala besar lebih tinggi dibanding dengan keladaskacil. Penilaian hasil
aktivitas siswa kelas skala besar, menunjukkam keélaktifan siswa mencapai 100
% selama empat kali pertemuan. Pencapaian tingadttikan yang tinggi pada
siswa disebabkan karena perbaikan pada perangkatbetgaran dan
diterapkannya tugas berupa meringkas materi yaran akpelajari. Hal itu
berdampak pada perbaikan pada pelaksanaan kedjalajar observasi taman
menggunakan LKS. Selain itu siswa kelas skala lHasgpak lebih kooperatif dan
aktif dalam proses pembelajaran. Adanya kegiatgmakan belajar di LKS juga
turut memotivasi siswa dalam proses pembelajanamaSsecara aktif melakukan
kegiatan-kegiatan belajar melalui observasi tamekolah menggunakan LKS,
mulai dari pemberian tugas pendahuluan hingga mgnykan hasil kegiatan.
Penjabaran kegiatan observasi taman sekolah daatakblangkah-langkah kerja
yang jelas, penugasan, dan kegiatan diskusi kelempada LKS, dapat
menjadikan siswa lebih terarah dalam melakukanakegi observasi. Menurut
Arif (1993), taman sekolah sebagai sumber belajamiliki objek dan materi
pembelajaran yang melimpah dan melebihi kebutuhan duatu standar
kompetansi yang dipelajari. Sedangkan Morgaal, (2009) menyatakan bahwa,
kegiatan belajar yang dilakukan secara terarah atengengobservasi taman,
dapat meningkatkan pemahaman dari konsep sainmdamgkatkan kepedulian
terhadap lingkungan. LKS dapat memberikan instridegjiatan observasi yang
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jelas, urut, dan terarah sehingga dapat mengarasikam untuk berfokus pada
objek-objek yang berkaitan dengan materi, sertagmedarkan siswa dari objek-
objek lain yang dapat mengalihkan perhatian siswd #egiatan observasi
mereka. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakeh Kisiel (2003) yang

menyatakan bahwa LKS dapat mengarahkan siswa pat#airpang dituju dalam

suatu kegiatan pembelajaran berupa observasi, ddregéokus pada objek yang
berhubungan langsung dengan tujuan pembelajarankganudian berimbas pada
meningkatnya hasil belajar.

Pada kelas skala besar juga terjadi perbaikan datases pembelajaran.
Perbaikan tersebut, selain disebabkan oleh penbpaik@da perangkat
pembelajaran, diduga juga disebabkan oleh tinggimggkat aktivitas pada kelas
skala besar, seperti yang telah dijelaskan pada dlaservasi aktivitas siswa.
Siswa kelas skala besar mampu menggambarkan obpak dbservasi mereka
dengan lebih baik, serta memberikan keterangandwmian pada gambar hasil
observasinya di LKS. Siswa kelas skala besar telampu menunjukkan hasil
pengamatan mereka dengan menggambarkannya di pdigaatau menjelaskan
secara lisan dengan tunjuk jari terlebih dahuluskDsi dan presentasi hasil
pengamatan juga lebih baik pada kelas skala bel&r.berbasis observasi pada
taman sekolah, dapat meningkatkan keaktifan padtes diskusi siswa dan
penyimpulan kegiatan bersama-sama. Hal tersebutkdid) oleh pernyataan
Nyamupangedengu, (2009) bahwa walaupun LKS mendrerilsoal-soal
individual, akan tetapi instruksi serta penugasapati dibuat dalam bentuk kerja
kelompok, yang dalam pelaksanaannya akan menirgkdtkgkat diskusi baik
antar siswa maupun siswa dengan guru sebagatdtmiliDood & Jones (2010)
menyatakan bahwa, dari segi peningkatan aktivitelejdr secara kelompok
(social interaction), penggunaan taman sebagai eumbelajar dapat
meningkatkan interaksi sosial pada pembelajar yaegggunakannya, melalui
serangkaian kegiatan belajar bersama atau beklampok.

Perbedaan rerata hasil tes pada kelas IV A (kédals esar) dan kelas
IV B (kelas skala kecil) menunjukkan bahwa adangebgikan pada tiap tahap
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penelitian. Rerata hasil tes pada kelas skala blebkdn tinggi dibandingkan

dengan kelas skala kecil. Perbaikan perangkat pajalen dan pemberian tugas
pendahuluan dapat memberikan hasil belajar yaniy le@ik. Rerata hasil tes
yang melebihi KKM dalam penggunaan LKS berbasieniasi taman sekolah,
disebabkan adanya peningkatan pemahaman siswalderimaateri. Penggunaan
LKS dapat membantu kegiatan pembelajaran dengarmgakemodasi kegiatan
observasi pada sumber belajar yaitu tanaman yangddedi taman sekolah.
Seperti yang telah dikemukakan oleh Kiesel (20035wa LKS menyediakan
kegiatan-kegiatan yang tersusun secara sistensdfingga membantu siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka melaluiata@ag pengamatan pada
sumber belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Blmsen & Smart (2007) juga
mengungkapkan bahwa LKS dapat membantu pelajar lperfsiswa pada

tingkatan sekolah dasar) dalam pemahaman pada [manhe menggunakan
sumber belajar lingkungan tiga dimensional (musekehun binatang, kebun
raya, dan lain-lain). Lebih jauh lagi Mortensen &n&t (2007) menyatakan
bahwa LKS dapat membantu siswa pada tingkat dasak ueningkatkan ranah
kognitif hingga pada tingkatan penerapan, sehingigwa dapat membangun
sebuah konsep yang abstrak dari hasil pengamataia{enda konkret.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, depetpulkan bahwa:
(1) pengembangan LKS berbasis observasi pada taplwiah sebagai sumber
belajar sains di SD N 1 Tinjomoyo Semarang, layatuk digunakan sebagai
bahan ajar sains materi mengenal bagian dan futugih tumbuhan, (2)
penggunaan LKS berbasis observasi pada taman bkelddéam kegiatan
pembelajaran sains dapat meningkatkan hasil bedeyan.
Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan peneligag yelah dilakukan
adalah:

1. Bagi guru, perlu adanya penyuluhan kepada guruaparigan dalam
memberikan wawasan dan pemahaman mengenai strdlesajn, serta
pengembangan LKS yang baik.

2. Perlunya pengembangan dan penelitian lain, mengswmaiber belajar
yang lain berupa lingkungan di sekolah, misalnyabuke kolam,
perpustakaan, dan rumah kaca, beserta perangkaefsganan yang dapat
menunjang penggunaan sumber-sumber belajar tersebut

3. Bagi sekolah yang memiliki taman, perlu mendesamengelola, dan
memanfaatkan taman sebagai sumber belajar.Bagilabek@ng tidak
memiliki taman, dapat memanfaatkan sumber belaganda lingkungan
yang merupakan tempat umum, misalnya kebun binatangeum, kebun

raya, taman umum, dan lain-lain.
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Standar Kompetensi

Rancangan

Silabus

. 2. Memahami hubungan astarktur bagian tumbuhan dengan fungsinya.

51

MATERI POKOK/ ALOKASI | SUMBER
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU BELAJAR
2.1. Menjelaskan [0 akar dan Mengamati akar tumbuhan yang| menyebutkan bagian-bagian Tes : tulis , 2jpx35 Taman Sekolah
hubungan antara strukty rfungsmya ada di sekitar akar lisan . menit Akar tumbuharj
-non tes: Buku paket saing
akar tumbuhan dengan Mencari informasi tentang menggambar akar dari benihobservasi LKS

fungsinya

bagian-bagian akar dan fungsi
akar
Membandingkan antara perakar

serabut dan tunggang
Diskusi tentang hubungan antari

struktur akar dan fungsinya

tumbuhan yang telah
alikecambahkan
membedakan jenis

h perakaran: serabut &
tunggang

menjelaskan hubungan
antara struktur akar dengan

fungsinya
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MATERI POKOK/ ALOKASI | SUMBER
KOMPETENSI DASAR PEMBELAJARAN KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU BELAJAR
2.2. Menjelaskan [0 batang dan Mengamati batang tumbuhan mengamati batang tumbuharTes : tulis, 2jpx35 Taman sekolah
hubungan antara struktyrfungsinya ang ada di sekitar ang ada di sekitar lisan menit batang tumbuhan
batang tumbuhan yang yang non tes : Buku paket saing
dengan fungsinya Mencari informasi tentang menggambar batang observasi, LKS
penugasan

struktur batang dan fungsi batan
Menggambar batang tumbuhan
Membandingkan sifat batang: ad
tidaknya ruas, keras lunaknya
batang

Mendiskusikan hasil kegiatan

gtumbuhan yang ada di
sekitar

anmembandingkan sifat: ada
tidaknya ruas dan keras
lunaknya batang
menjelaskan hubungan
antara struktur batang

dengan fungsinya
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KOMPETENSI DASAR MATERI POKOKI KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN ALOKASE | SUMBER
PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR
2.3. Menjelaskan [0 daundan Mengamati daun tumbuhan yang adanenyebutkan bagian-bagian | Tes : tulis, lisan 2jpx35 Taman
hubungan antara struktur| fungsinya di sekitar daun tumbuhan non tes : menit sekolah
daun tumbuhan dengan Mencari informasi tentang bagian- | menggambar daun tumbuhan observasi, beberapa
fungsinya bagian daun serta fungsi daun yang ada di sekitar penugasan macam daun
Diskusi tentang hubungan antara | menjelaskan hubungan antarp Buku paket
struktur daun tumbuhan dan struktur daun dengan sains
fungsinya. fungsinya LKS

membedakan pertulangan
daun menyirip, menjari,

sejajar, dan melengkung
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KOMPETENSI DASAR 'I;AENI\;IEBF\I;'LZ?EF\?XIG KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN CVI_A?(}fl'f\JSI ELEJIIEA,E]EAF\I;

2.4. Menjelaskan bunga dan fungsinya Mengamati bagian-bagian bungal menyebutkan bagian — bagian Tes : tulis, lisan 2jpx35 Taman

hubungan antara bunga Mencari informasi tentang fungsi bunga non tes : menit sekolah

dengan fungsinya bunga menggambar bunga observasi, Buku paket
Mendiskusikan hubungan antara | menjelaskan hubungan antarapenugasan sains
bagian-bagian bunga dan fungsinya struktur bunga dengan LKS

Mengenal biji dari benih yang fungsinya

dikecambahkan, serta menjelaskan perihal biji dan
pengelompokan tumbuhan (berbiji | pengelompokan tumbuhan
tunggal atau berbiji belah) berdasar jumlah keping biji
(biji tunggal dan biji belah)




55

Model RPP Kelas IV

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester V2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

STANDAR KOMPETENSI:

2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbdbagan fungsinya.
KOMPETENSI DASAR:

2.1. Menjelaskan hubungan antara struktur akexbtihan dengan fungsinya
INDIKATOR:

1 menyebutkan bagian-bagian akar

2 menggambar akar dari benih tumbuhan yang telatcaikbahkan
3 membedakan jenis perakaran: serabut & tunggang

4  menjelaskan hubungan antara struktur akar dengesifuya

I. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Melalui kegiatan observasi taman sekolah, siswa poammenjelaskan hubungan antara
struktur akar tumbuhan dengan fungsinya

Il. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN :

Disiplin dan tertib dalam melaksanakan kegiataneolssi; Rasa hormat dan perhatian
terhadap teman dan guru dalam kegiatan pengamatediskusi; Tekun dalam melaksanakan
kegiatan belajar; Tanggung jawab terhadap kelongaok tugas-tugas yang diberikan; dan

Ketelitian terhadap objek observasi dan dalam mgaigen penugasan.



l1l. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN:

Struktur akar dan fungsinya

IV METODE PEMBELAJARAN:
Tanya jawab/diskusi

Eksplorasi taman sekolah
Ceramah

V. ALAT DAN SUMBER:

1. LKS berbasis taman sekolah
2. Taman Sekolah

3. Buku pelajaran IPA

4. Papan Tulis

VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARA

N:
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pada tumbuhan

2. Guru menyajikan model
tumbuhan herba yang lengk
bagian akar, batang dan
daunnya serta gambar sketg
pohon kemudian
menunjukkan bagian akar

3. Guru mengajukan beberapa
pertanyaan berhubungan
dengan bagian akar (ciri dar
fungsinya)

a

Aktivitas Waktu | Metode Sumber belajar
1. Kegiatan Awal 10 Ceramah &Buku pelajaran
1. Guru menanyakan kepada |menit |Diskusi IPA,;
siswa bagian-bagian yang ada

Tumbuhan mode
dari tamar

sekolah

2. Kegiatan Inti
Eksplorasi

25

Observasi tamd

LKS berbasis
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1. Siswa dibagi kelompok secara menit |sekolah observasi tama
heterogen masing-masing

. sekolah ;
beranggotakan 4-5 orang siswa.
2. Guru membagikan Lembar Kerja Buku Pelajara
Siswa IPA -
3. Tiap kelompok melakukan eksplorasi ’
taman sekolah dengan LKS sebaga Taman Sekolah
pedoman.

4. Siswa melakukan
observasi/pengamatan terhadap bagian
akar tumbuhan yang nampak di tam@an
sekolah, serta akar dari benih jagung
dan kacang tanah yang telah
dikecambahkan, sesuai dengan
langkah kegiatan di LKS pada bab
“Mengenal Akar”

5. Siswa menyelesaikan tugas LKS
melalui diskusi dengan teman dalan]
kelompoknya masing-masing

Elaboras

1. Guru memberi bimbingan kepada
siswa/kelompok yang mengalami
kesulitan

2. Guru memfasilitasi siswa dalam
melaksanakan diskusi kelas

Konfirmas

1. Siswa melaporkan hasil kerja
kelompok dengan mempresentasikan
di depan kelas/kelompok lain
2. Siswal/kelompok lain memberikan |10 diskusi
tanggapan terhadap hasil presentas
3. Guru memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal yang tidak mereka ketahui
4. Siswa dengan arahan guru
menyimpulkan hasil diskusi.

menit
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15 diskusi/tanya

menit |jawab

3. Kegiatan Akhir 10 Diskusi/  TanygLKS berbasis

1. Siswa menjawab beberapa pertanyaamenit |jawab observasi tama
guru secara lisan sebagai tes hasil
belajar

2. Guru memberi penekanan/penguatan
materi

3. Guru memberi waktu siswa untuk
merangkum

4. Guru menganalisa kegiatan belajar
siswa serta menentukan tindak lanju

sekolah

~—+

VI. PENILAIAN:

1. Kinerja / Perbuatan
2. Aktivitas siswa dalam tanya jawab dan diskusi
3. Aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan

Mengetahui,

Kepala SD ................ Guru ...........
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Model RPP Kelas IV

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester V2
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

STANDAR KOMPETENSI:

2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbdbagan fungsinya.

KOMPETENSI DASAR:

2.2. Menjelaskan hubungan antara struktur batangouhan dengan fungsinya

INDIKATOR:

1 mengamati batang tumbuhan yang ada di sekitar

2. menggambar batang tumbuhan yang ada di sekitar

3. membandingkan sifat: ada tidaknya ruas dan kereskhya batang
4 menjelaskan hubungan antara struktur batang deénggsinya

I. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Melalui kegiatan observasi taman sekolah, siswa poammenjelaskan hubungan antara

struktur batang dengan fungsinya

II. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN :
Disiplin dan tertib dalam melaksanakan kegiataneolssi; Rasa hormat dan perhatian
terhadap teman dan guru dalam kegiatan pengamatadiskusi; Tekun dalam melaksanakan

kegiatan belajar; Tanggung jawab terhadap kelongaok tugas-tugas yang diberikan; dan



Ketelitian terhadap objek observasi dan dalam nwaidgen penugasan.

I1l. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN:

Struktur batang dan fungsinya

IV. METODE PEMBELAJARAN:
Tanya jawab

Eksplorasi taman sekolah
Ceramah

V. ALAT DAN SUMBER:

1. LKS berbasis taman sekolah
2. Taman Sekolah

3. Buku pelajaran IPA

4. Papan tulis

VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN:
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akar yang telah dipelajari pada
pertemuan yang lalu

5. Guru mengajukan beberapa
pertanyaan berhubungan dengan
bagian batang

6. Guru menunjukkan gambar
sketsa pohon kemudian menandai
bagian batang

Aktivitas Waktu | Metode Sumber belajar
A. Kegiatan Awal 10 Ceramah Buku pelajara
4. Guru mengulang sedikit matemenit | Diskusi IPA ;

LKS berbasis
observasi tamg
sekolah ;

Papan tulis
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B. Kegiatan Inti
Eksplorasi

2. Siswa berkelompok sesuai
dengan pembagian pada pertemua
pertama

3. Guru membagikan Lembar
Kerja Siswa

4. Tiap kelompok melakukan
eksplorasi taman sekolah dengan L
sebagai pedoman.

5. Siswa melakukan
observasi/pengamatan pada bagiar

batang tumbuhan yang ada di taman,

sesuai dengan langkah kegiatan di

LKS pada bab “Mengenal Batang”

6. Siswa menyelesaikan tugas

LKS melalui diskusi dengan teman

dalam kelompoknya masing-masing
Elaborasi

7. Guru memberi bimbingan

kepada siswa/kelompok yang

mengalami kesulitan

8. Guru memfasilitasi siswa

dalam melaksanakan diskusi kelas
Konfirmas

9. Siswa melaporkan hasil kerjg
kelompok dengan mempresentasiki
di depan kelas/kelompok lain

10. Siswa/kelompok lain
memberikan tanggapan terhadap h
presentasi

11.  Guru memberikan kesempat
kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang tidak
mereka ketahui

12. Siswa dengan arahan guru
menyimpulkan hasil diskusi.

25

menit

-

KS

)

110

an .
menit

asil

an

15

menit

Observasi tamd

sekolah

diskusi

diskusi/tanya

jawab

LKS

observasi taman

berbasis

sekolah ;
Buku
IPA;
Taman Sekolah ;

Pelajara

Papan Tulis
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C. Kegiatan Akhir

A. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan guru secara lisan
sebagai tes hasil belajar

B. Guru memberi
penekanan/penguatan materi
C. Guru memberi waktu siswa
untuk merangkum

D. Guru menganalisa kegiatan
belajar siswa serta menentukan
tindak lanjut

10

menit

Diskusi/

jawab

Tanya

LKS berbasis

observasi

sekolah

tama

VI. PENILAIAN:

2. Kinerja / Perbuatan

2. Aktivitas siswa dalam tanya jawab dan diskusi
3. Aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan

Mengetahui,
Kepala SD ................
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Model RPP Kelas IV

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester V2
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

STANDAR KOMPETENSI:

2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbdbagan fungsinya.

KOMPETENSI DASAR:

2.3. Menjelaskan hubungan antara struktur daumbtilhan dengan fungsinya

INDIKATOR:

1 menyebutkan bagian-bagian daun tumbuhan

2. menggambar daun tumbuhan yang ada di sekitar

3. menjelaskan hubungan antara struktur daun dengasifya

4 membedakan pertulangan daun menyirip, menjarijasegan melengkung

l. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Melalui kegiatan observasi taman sekolah, siswa poammenjelaskan hubungan antara

struktur daun dengan fungsinya

II. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN :
Disiplin dan tertib dalam melaksanakan kegiataneplssi; Rasa hormat dan perhatian

terhadap teman dan guru dalam kegiatan pengamatadiskusi; Tekun dalam melaksanakan
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kegiatan belajar; Tanggung jawab terhadap kelongaok tugas-tugas yang diberikan; dan

Ketelitian terhadap objek observasi dan dalam mgaigen penugasan.

lll. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN:

struktur daun dan fungsinya

IV. METODE PEMBELAJARAN:
Tanya jawab
Eksplorasi taman sekolah

Ceramah

V. ALAT DAN SUMBER:

1. LKS berbasis taman sekolah
2. Taman Sekolah

3. Buku pelajaran IPA

4. Papan tulis

VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN:

Aktivitas Waktu | Metode Sumber belajar
A. Kegiatan Awal 10 Ceramah &Buku pelajara
1.Guru mengulang sedikit materi |menit |Diskusi IPA;
batang yang telah dipelajari pada .
pertemuan yang lalu LKS berbasi;
2.Guru mengajukan beberapa observasi tama
pertgnyaan berhubungan dengan sekolah :
bagian daun
3.Guru menunjukkan gambar sketsa Papan tulis
pohon kemudian menandai bagian
daun
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B. Kegiatan Inti
Eksplorasi
1.

Elaboras
1.

2.

Konfirmas

1.

4.

. Siswa/kelompok lain memberikan

. Guru memberikan kesempatan

Siswa berkelompok sesuai deng
pembagian pada pertemuan
pertama

Guru membagikan Lembar Kerjz
Siswa

Tiap kelompok melakukan
eksplorasi taman sekolah denga
LKS sebagai pedoman.

Siswa melakukan
observasi/pengamatan pada ba
tumbuhan yang ada di taman,
sesuai dengan langkah kegiatan
LKS pada bab “Mengenal Daun’

Siswa menyelesaikan tugas LK$

melalui diskusi dengan teman
dalam kelompoknya masing-
masing

Guru memberi bimbingan kepad

siswa/kelompok yang mengalami

kesulitan
Guru memfasilitasi siswa dalam
melaksanakan diskusi kelas

Siswa melaporkan hasil kerja
kelompok dengan
mempresentasikan di depan
kelas/kelompok lain

tanggapan terhadap hasil present

kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal yang tidal
mereka ketahui

Siswa dengan arahan guru

25

amenit

1S4

n

jian

di

U

a

=4

10

menit

asi
15

Kmenit

Observasi tamd

sekolah

diskusi

diskusi/tanya

jawab

LKS

observasi

berbasis
tama
sekolah ;

Buku
IPA;
Taman Sekolah ;

Pelajara

Papan Tulis
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menyimpulkan hasil diskusi.

C. Kegiatan Akhir

1. Siswa menjawab beberapa
pertanyaan guru secara lisan
sebagai tes hasil belajar

2. Guru memberi
penekanan/penguatan materi

3. Guru memberi waktu siswa untu

merangkum

4. Guru menganalisa kegiatan bela

siswa serta menentukan tindak

0 menit

k

jar

lanjut

Diskusi/ LKS

Tanya jawab berbasis
observasi

sekolah

tama

VII. PENILAIAN:

1.
2.
3.

Kinerja / Perbuatan

Mengetahui,
Kepala SD ................

Aktivitas siswa dalam tanya jawab dan diskusi
Aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan
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Model RPP Kelas IV

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas / Semester V2
Alokasi Waktu 1 2 X 35 menit

STANDAR KOMPETENSI:

2. Memahami hubungan antara struktur bagian tumbdbagan fungsinya.

KOMPETENSI DASAR:
2.4. Menjelaskan hubungan antara struktur bungabtihan dengan fungsinya
INDIKATOR:

1. menyebutkan bagian — bagian bunga

2. menggambar bunga

3. menjelaskan hubungan antara struktur bunga dengasihya

4 menjelaskan perihal biji dan pengelompokan tumbudieadasar jumlah keping

biji (biji tunggal dan biji belah)

l. TUJUAN PEMBELAJARAN:

Melalui kegiatan observasi taman sekolah, siswa poammenjelaskan hubungan antara
struktur bunga dengan fungsinya

Melalui kegiatan observasi pada kecambah tumbuhgiswa mampu menjelaskan
pengelompokan tanaman berdasar keping biji

Il. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN :
Disiplin dan tertib dalam melaksanakan kegiataneolssi; Rasa hormat dan perhatian
terhadap teman dan guru dalam kegiatan pengamatediskusi; Tekun dalam melaksanakan
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kegiatan belajar; Tanggung jawab terhadap kelongaok tugas-tugas yang diberikan; dan

Ketelitian terhadap objek observasi dan dalam mgaigen penugasan.

lll. MATERI POKOK/PEMBELAJARAN:

Struktur bunga dan fungsinya

IV. METODE PEMBELAJARAN:
Tanya jawab
Eksplorasi taman sekolah

Ceramah

V. ALAT DAN SUMBER:

1 LKS berbasis taman sekolah
2. Taman Sekolah

3. Buku pelajaran IPA

4 Papan tulis

VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN:

Aktivitas Waktu | Metode Sumber belajar
A. Kegiatan Awal 5 menif Ceramah &Buku pelajara
1. Guru mengulang sedikit materi daun Diskusi IPA;
yang telah dipelajari pada pertemugan .
yang lalu LKS berbasis
2.  Guru mengajukan beberapa observasi tama
pertgnyaan berhubu_qgan dengan sekolah :
bagian bunga dan biji
3. Guru menunjukkan gambar sketsa Papan tulis

bunga

B.Kegiatan Inti (35 menit)
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Eksploras
1.

2.

3.

Elaboras
1.

2.

Konfirmasi
1.

. Siswa melakukan

. Siswa menyelesaikan tugas LKS

Siswa berkelompok sesuai dengan
pembagian pada pertemuan pertam
Guru membagikan Lembar Kerja
Siswa

Tiap kelompok melakukan eksploras
taman sekolah dengan LKS sebaga
pedoman.

observasi/pengamatan terhadap pa
tumbuhan yang ada di taman dan
pengamatan pada kecambah benih
jagung dan kacang tanah, sesuai
dengan langkah kegiatan di LKS pa
bab “Mengenal Bunga”

melalui diskusi dengan teman dalam
kelompoknya masing-masing

Guru memberi bimbingan kepada
siswa/kelompok yang mengalami
kesulitan

Guru memfasilitasi siswa dalam
melaksanakan diskusi kelas

Siswa melaporkan hasil kerja
kelompok dengan mempresentasik
di depan kelas/kelompok lain
Siswa/kelompok lain memberikan

tanggapan terhadap hasil presentas

Guru memberikan kesempatan kep
siswa untuk mengajukan pertanyaa
tentang hal yang tidak mereka keta
Siswa dengan arahan guru
menyimpulkan hasil diskusi.kelas.

20

menit

5 menit
an

4

ada
1p)
hui

10

menit

Observasi tamd
sekolah

diskusi

diskusi/tanya

jawab

LKS

observasi

berbasis
tama
sekolah ;

Buku
IPA ;
Taman Sekolah ;

Pelajara

Papan Tulis
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C. Kegiatan Akhir (30 menit) 30 Diskusi/  TanydaLKS berbasis

1. Siswa menjawab beberapa pertanygaenit |jawab observasi tama
guru secara lisan sebagai tes hasil
belajar

2. Guru memberi penekanan/penguatan
materi

3. Guru memberi waktu siswa untuk
merangkum

4. Guru menyimpulkan kegiatan belajé
materi bagian-bagian tubuh tumbuhan

5. Guru memberikan tes tertulis (tes
sumatif materi bagian tubuh
tumbuhan)

6. Guru menganalisa kegiatan dan hasil
belajar siswa serta menentukan tindak
lanjut

sekolah; Soal Te

D
=~

VII. PENILAIAN:

1. Tertulis
Soal-soal Evaluasi tertulis dalam bentuk pilihandgadan isian singkat.

2. Kinerja / Perbuatan
a. Aktivitas siswa dalam tanya jawab dan diskusi
b. Aktivitas siswa dalam melakukan pengamatan

Mengetahui,
Kepala SD ................ Guru ...........

"2
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PENILAIAN VALIDASI DESAIN LKS
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH TUMBUHAN

Tanggal Evaluasi
Evaluator
Pekerjaan

Petunjuk :
1 Lembar penilaian diisi oleh ahli bahan ajar LKS
2Penilaian dari aspek desain LKS
3Penilaian diberikan dengan rentangan dari sardglt layak hingga sangat layak,
dengan angka sebagai berikut:
1 : Sangat tidak layak
2 : Tidak layak
3 : Cukup layak
4 : Layak
5 : Sangat layak
4Mohon diberikan tanda cek (v) pada kolom 1, 2, &tau 5 sesuai dengan pendapat
penilaian
5Komentar atau saran mohon diberikan secara simigkalayak pada tempat yang telah
disediakan

NO Indikator
Ukuran LKS
Kepadatan Halaman LKS

3 Penomoran materi atau sub judul atau
kegiatan-kegiatan dalam LKS

4 Kejelasan materi dalam LKS

5 Kejelasan instruksi dalam LKS




Komentar / saran :

Semarang,
Evaluator
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Kriteri

a Penilaian Validasi Desain
Lembar Kerja Siswa

NO

Indikator

Kriteria Kor

Ukuran LKS

Ukuran LKS sangat lazim

Ukuran LKS lazim

Ukuran LKS cukup lazim

Ukuran LKS kurang lazim

Ukuran LKS tidak lazim

Kepadatan HalamanKepadatan Halaman LKS sangat layak

LKS

Kepadatan Halaman LKS layak

Kepadatan Halaman LKS cukup layak

Kepadatan Halaman LKS tidak layak

Kepadatan Halaman LKS kurang layak
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Penomoran materi Penomoran materi atau sub judul atau
atau sub judul ataukegiatan-kegiatan dalam LKS sangat

kegiatan-kegiatan
dalam LKS

lazim

Penomoran materi atau sub judul atau
kegiatan-kegiatan dalam LKS lazim

Penomoran materi atau sub judul atau
kegiatan-kegiatan  dalam LKS cukup
lazim

Penomoran materi atau sub judul atau
kegiatan-kegiatan dalam LKS kurang
lazim

Penomoran materi atau sub judul atau
kegiatan-kegiatan dalam LKS tidak
lazim

Kejelasan mater
dalam LKS

i Isi materi dalam LKS sangat jelas

Isi materi dalam LKS jelas

Isi materi dalam LKS cukup jelas

Isi materi dalam LKS kurang jelas

Isi materi dalam LKS tidak jelas




Kejelasan instruks
dalam LKS

Penggunaan instruksi/suruhan dalam L
sangat jelas

Penggunaan instruksi/suruhan dalam L
jelas

Penggunaan instruksi/suruhdalam LKS
cukup jelas

Penggunaan instruksi/suruhan dalam L
tidak jelas

Penggunaan instruksi/suruhan dalam L

kurang jelas
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PENILAIAN VALIDASI MATERI LKS
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH TUMBUHAN

Tanggal Evaluasi
Evaluator
Pekerjaan

Petunjuk :
1Lembar penilaian diisi oleh ahli materi Mata Patap Biologi
2Penilaian terdiri dari aspek struktural (6 unsokgk) LKS
3Penilaian diberikan dengan rentangan dari sardgt layak hingga sangat layak, dengan
angka sebagai berikut:
1 : Sangat tidak layak
2 : Tidak layak
3 : Cukup layak
4 : Layak
5 : Sangat layak
4Mohon diberikan tanda cek (v) pada kolom 1, 2, &tau 5 sesuai dengan pendapat
penilaian
5Komentar atau saran mohon diberikan secara simigkalayak pada tempat yang telah
disediakan

NO Indikator

1 Kesesuaian judul dengan materi

2 Penggunaan petunjuk belajar

3 Tujuan pembelajaran sesuai dengan Stapdat
Kompentensi dan Kompetensi Dasar dalam
KTSP

4 Penjelasan informasi pendukung
mempermudah pemahaman materi LKS

5 Penjabaran tugas berupa langkah kerja




6 Penilaian / tes yang disajikan sesuai dengan
Standar Kompetensi

Komentar / saran :

Semarang,
Evaluator
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Kriteria

Penilaian Validasi Materi LKS

Materi Sruktur dan Fungs Tubuh Tumbuhan

77

menyimpang dari Standar Kompente
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP

nsi

NO Indikator Kriteria Skor
1 Judul materi yangJudul materi yang disajikan sangat 5
disajikan sesudi sesuai dengan Kompetensi Dasar
dengan Kompetensi
Dasar
Judul materi yang disajikan sesuai 4
dengan Kompetensi Dasar
Judul materi yang dsajikan cukup 3
sesuai dengan Kompetensi Dasar
Judul materi yang dsajikan kurapg 2
sesuai dengan Kompetensi Dasar
Judul materi yang dsajikan tidak sesuai 1
dengan Kompetensi Dasar
2 Penggunaan Penggunaan petunjuk belajar sangat 5
petunjuk belajar membantu
Penggunaan petunjuk belaj 4
membantu
Penggunaan petunjuk belajar cukup 3
membantu
Penggunaan petunjuk belajar kurang 2
membantu
Penggunaan petunjuk belajar tidak 1
tidak
3 Tujuan Jika tujuan  pembelajaran tidak 5
pembelajaran sesuamenyimpang dari Standar Kompentepsi
dengan Standgrdan Kompetensi Dasar dalam KTSP
Kompentensi dan
Kompetensi Dasar
dalam KTSP
Jika tujuan  pembelajaran  10% 4
menyimpang dari Standar Kompentensi
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP
Jika tujuan  pembelajaran  25% 3
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Jika  tujuan pembelajaran  50% 2
menyimpang dari Standar Kompentensi
dan Kompetensi Dasar dalam KTSP
Jika tujuan pembelajaran semuanya 1
menyimpang
Penjelasan Penjelasan informasi pendukung dalam 5
informasi LKS sangat jelas
pendukung
mempermudah
pemahaman materi
LKS
Penjelasan informasi pendukung dalam 4
LKS jelas
Penjelasan informasi pendukung dalam 3
LKS cukup jelas
Penjelasan informasi pendukung dalam 2
LKS kurang jelas
Penjelasan informasi pendukung dalam 1
LKS tidak jelas
Penjabaran  tugasPenjabaran tugas berupa langkah kerja 5
berupa langkah sangat jelas
kerja
Penjabaran tugas berupa langkah kerja 4
jelas
Penjabaran tugas berupa langkah kerja 3
cukup jelas
Penjabaran tugas berupa langkah kerja 2
kurang jelas
Penjabaran tugas berupa langkah kerja 1
tidak jelas
Penilaian / tes yangPenilaian / tes yang disajikan sangat 5
disajikan sesudisesuai dengan Standar Kompetensi
dengan Standar
Kompetensi
Penilaian / tes yang disajikan sesuai 4
dengan Standar Kompetensi
Penilaian / tes yang disajikan cukup 3

sesuai dengan Standar Kompetensi
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Penilaian / tes yang disajikan kurang
sesuai dengan Standar Kompetensi

Penilaian / tes yang disajikan tidak
sesuai dengan Standar Kompetensi
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INSTRUMEN PENILAIAN KELAYAKAN LKSOLEH PENGAMPU MATA
PELAJARAN SAINS (IPA) DI SD N Tinjomoyo 1

Petunjuk pengisian:
1 Berilah tanda cek (v)pada kolom di bawah ini!
2 Jawaban ya mendapat skor 1 dan jawaban tidak manskeqr O.

NO

ASPEK

JAWABAN

YA

TIDAK

Aspek Desain

Ukuran LKS lazim

Kepadatan Halaman LKS layak

w(N| k(>

Penomoran materi atau sub judul atau kegiatan-
kegiatan dalam LKS teratur dan sesuai

Materi dalam LKS tersaji jelas

Suruhan/instruksi dalam LKS tersaji jelas

Aspek Struktural (6 Unsur pokok) LKS

Judul sesuai dengan materi

N R|m|o] s

Penggunaan petunjuk belajar membantu dalam
penggunaan LKS

Tujuan pembelajaran sesuai dengan Standar
Kompentensi dan Kompetensi Dasar dalam KTSP

Penjelasan informasi pendukung mempermudah
pemahaman materi LKS

Penjabaran tugas berupa langkah kerja runtujedtas

o | o1

Penilaian / tes yang disajikan sesuai dengard8tan
Kompetensi

Komentar/saran :

penilai



Hasil aktivitas siswa kelas kecil

Pertemuan Pertama

Kriteria no Kode siswa
" Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
total 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5
Presentase total pertemuan pertama = 80%
Pertemuan Kedua
Kriteria no Kode siswa
" Bl B2 B3 B4 B5 BG6 B7 B8 B9 B10
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
total 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

Presentase total pertemuan kedua = 100%




Pertemuan Ketiga

Kriteria no Kode siswa
" Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

total 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

Presentase total pertemuan ketiga = 98,3%
Pertemuan Keempat
Kriteria no Kode siswa
" Bl B2 B3 B4 B5 BG6 B7 B8 B9 B10

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

total 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6

Presentase total pertemuan keempat = 100%




Hasil aktivitas siswa kelas besar

Pertemuan pertama

83

ORI i ol o S S

Kelompok
Kriteria no Lemon Buah Naga Markisa Jeruk Anggur
A18] A19] A22] A24] A29 A5| A8] A9] A10 A7] A13 A32 A33 A35 Al AJ A1l Al2 A20A21]A25] A38
1 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tol | 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Kelompok
Kriteria no Pisang Leci Blueberry Melon
AI5[ A16] A34] A36] A6| A23 A30 A31 A3] A A14 ALT7 A26 A27 A2B A37
1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total | 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 ¢
Presentase total pertemuan pertama = 100%
Pertemuan Kedua
Presentase total pertemuan kedua = 100%
Kelompok
Kriteria no Lemon Buah Naga Markisa Jeruk Anggur
A18] AL9] A22] A24] A29 AS| A8| A9] AL0 A7] A13 A32 A33 A35 Al AJ A1l Al2 A20A21] A25] A38
1 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 i 1 1 1 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Totl | 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Kelompok
Kriteria no Pisang Leci Blueberry Melon
AI5] AL6] A34] A36] A6| A23 A30 A31 A3] Ad] A4 ALT A26 A27 A2B A37
1 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 i1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 i 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total | 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 ¢

(ORI i oo o i ol




Pertemuan Ketiga
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[O2RN ouli o

[O2RN ouli oun

Kelompok
Kriteria no Lemon Buah Naga Markisa Jeruk Anggur
A18] A19] A22] A24] A29 A5| A8] A9] A10 A7] A13 A32 A33 A35 Al AJ A1l Al2 A20A21] A25] A38
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Kelompok
Kriteria no Pisang Leci Blueberry Melon
A15[ A16] A34] A36] A6] A23 A30 A31 A3] A4 A14 ALT7 A2 A27 A2B A37
1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Presentase total pertemuan pertama = 100%
Pertemuan Keempat
Kelompok
Kriteria no Lemon Buah Naga Markisa Jeruk Anggur
A18] A19] A22] A24] A29 A5| A8] A9] A10 A7] A13 A32 A33 A35 Al AJ A1l Al2 A20A21] A25] A38
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6
Kelompok
Kriteria no Pisang Leci Blueberry Melon
A15[ A16] A34] A36] A6] A23 A30 A31 A3] A A14 ALT7 A2 A27 A2B A37
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Total 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6

Presentase total pertemuan keempat = 100%




Daftar Hasil Belajar Kelas Skala Kecil (1V B)

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 Bl 7.71 Tuntas

2 B2 6.57 Tuntas

3 B3 8.86 Tuntas

4 B4 6.29 Tuntas

S BS5 7.43 Tuntas

6 B6 6.57 Tuntas

7 B7 571 Tidak Tuntas
8 B8 7.71 Tuntas

9 B9 6 Tuntas

10 B10 8 Tuntas

Rerata 7.09 Tuntas

Ketuntasan klasikal (2¢) =

9

1C
= 90%

jumlah siswa vang tuntas

jumlah keseluruhan siswa

— x 100%

3 10004
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Daftar Hasil Belajar Kelas Skala Besar (I1V A)

No Kode Siswa Nilai Ketuntasan
1 Al 8 Tuntas
2 A2 7.43 Tuntas
3 A3 6 Tuntas
4 A4 9.14 Tuntas
5 A5 8 Tuntas
6 A6 9.14 Tuntas
7 A7 7.43 Tuntas
8 A8 8.86 Tuntas
9 A9 7.43 Tuntas
10 Al10 8.57 Tuntas
11 All 6.86 Tuntas
12 Al2 9.43 Tuntas
13 Al3 9.43 Tuntas
14 Al4 7.14 Tuntas
15 Al5 8.57 Tuntas
16 Al6 7.43 Tuntas
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17 Al7 6.57 Tuntas
18 Al18 8.86 Tuntas
19 Al9 9.43 Tuntas
20 A20 9.71 Tuntas
21 A21 8.57 Tuntas
22 A22 6 Tuntas
23 A23 6.29 Tuntas
24 A24 5.71 Tidak Tuntas
25 A25 6.86 Tuntas
26 A26 8.57 Tuntas
27 A27 9.14 Tuntas
28 A28 7.43 Tuntas
29 A29 8.29 Tuntas
30 A30 9.43 Tuntas
31 A3l 8.86 Tuntas
32 A32 8 Tuntas
33 A33 7.43 Tuntas
34 A34 6 Tuntas
35 A35 5.71 Tidak Tuntas
36 A36 4.86 Tidak Tuntas
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37 A37 8 Tuntas
38 A38 9.43 Tuntas
Rerata 7.84 Tuntas

jumlah siswa vang tuntas

Ketuntasan klasikal (2¢) = - - x 100%
jumlah keseluruhan siswa
35
= — x 100%
38 ’

92,1:%
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Dokumentasi Penelitian

Kelas Skala Kecil (IV B)

i5h 1. Bdswa IV B mempachattices &0 2. Sivwa IV B meeperhackan pentelatan gum
panialzaen gurn & aoval pamsbelzjaran webainm molakmkan kagiztan dalaps TES

b 3. Eivwa IV B melsimkan cheorvasi Gh 4 Sivwa IV B malalmban oboorra
i tzmam depan are: pagkir gum Stozgeta dam di Iaboratorzam

GbrE'-Eiﬁ-ﬁ-ﬁ-;ﬁle = ik &. Eirwa IV B mengerjakan scal e



Kelas Skala Besar (IV A

Gh 7. Siswa IV A melaknkan charad
ada kacambah bemibh

s

&b 8. Salah sarn kelooxpok civsa IV A
mezigeriakan LES

Gh 1. Sigwa kelas IV A melalmkan obssrvasi pada
tanacuz di man depan parpustakaes

G B. Pararakilen samwa IV A mengeaehar el
ohsarresi pads kecambah

& 10 Sivwa kelas IV A peelakakan
ohsarves pada batang mangm

Gh 12, Sivan kels TV A menanyakan ke gors
kstika mengalany kesnlinm sazt chearasd
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& 13. Sivora kalas IV A mengpembar mencaak
comtok drem hasil obsarvesi

h 15, Sizma kalas IV A mengobeariasd
bunpe Eamohang Sepatn

Gl 17, Siswa kelas TV A mangebsarias siomat
domn di labhomatorine dingm pengrwasan gomm

&b 14 Siwwa kales IV A moangobrervasi
tamaman bamba hisz

Gh 16, S3ewm kals: TV A mengnbsarrast
taman di depan kalas TV A
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= menyebutkan bagian-bagian akar

= menggambar akar dari benih tumbuhen yang elah dikecambahkan
= membedakan jenis perakaran: serabul & tunggang

= menjelaskan hubungan antars strokioe aker dengan fungsimma

n L 8

L] LB
. a P E ﬂ wj [hm e, .
- 0AR0L .
L L]
™ [}
_'. Standar Hompetensi © 2 Memahami hubungan antara strukivr bagian .
": tumbohan dengen fungsinya. :

. Tujusn Pembelgjaran Umume sefelah mempelajari mater: ini, siswa *'

_. diharapkan dapal memahami huebungan  antars a

-: struktur bagian tumbuhan dengan fangsnya -
u KD 21. Menjelaskan hubungan anters struktur skar tumbuhan dengan .
Ly Tengsinya .
:l Indikator: .
L |

L

L

]

|

"

KD 2.2 Menjelaskan hubungan antars strukiur balang tumbuhan dengan
fungsinya
Inifikator:
« mengamat: batang tumbuhan yang ads di sekitar
= menggambar batang tumbuhan yang ads di sekitar
= membandingkan sifat; sda tidaknya russ dan keras lunakoya batang
menjelaskan hubungan antars slruktur batang dengan fungsinya

EI} 23 Menjelaskan hubungan antars strukiur daun fumbuhan dengan
fung=sinya

Inifikator:

= menyebutken bagian-bagian daun tumbuhan

=  menggambar daun tumbuhan vang ads di sekitar

= menjeliskan hubungan antara strukter deun dengrn fungsinys

« membedakan periulsngan  dsun  menyirip, menjari, eejsjar, dan
me lenghung

KI} 24. Menplaskan hubungan antars bunga dengan fungsinya
Indikatoe:
=« menyebutkan bagian — bagian bungs
= menggambar bunga
= menpelaskan hubungan antara struktur bunga dengan fungsinya
= mengelashan perihal biji dan penpelompokan tombuhen berdssare
jumlzh keping biji (biji tunggal dan bijfi belah)
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i ] Spbelum melakukan kegiatan di lembar kerja -Monpenal Aksr-,
L] Buatlsh ringkasan meteri “Akar” deri buku paket kalian

jatan 1

-
L 3
|
[ ]
L

[}
.

1) Lakukan kegistan ini bersama teman-temanmu L]

2) Amatilah benih Lumbuhan jagung dan kacang tsnah yang lelsh kalian ®
semal semingga s balumnya LN

3) Gambarlah pads kotsk pengematen, bagian akar dari benih terscbut, W
sambil kalian tunjukksan skar ulama dan cabang akarnya :

"
[ |
| |

g W A

L] ....i'.'i‘-'i'

TEmsmmun

. Alar Jagnng A 5\ __Akur Kacang Tansh £

Lengkapilah bagian yang kosong dengan jawahan yang tepat
Tumbuhan yang tidak memiliki skar utama digolongkan pads
tumbuhan berakar _...... . Sadangkan tumbuhen yang memilikl aksr
utama tergolong pads tumbuhan yang berakar .. ... . Tumbuhan vang
berakar serabul  dikelompokksn  dalam lumhuhan ettt s
Ednng‘l.an tumbizhan yang berakar tunggang tergolong ﬂala.'m I:.mnhtr.han

Mengetahui fungsi utama akar

11 Lakukan kegistan ini bersama leman-te manmo

2) Pergilah ke taman di depan ruang kelas kalian

3) Biremiah tumbuohan wang lelsh kalian layukan (lidsk distrami}l sehari
sebelumnya pada bagisn perskarannys (bagian potnya)l, lalu amab
perubahan yang terjadi pada Lumbuhan terssbul

Bna.tlahkesimpu]an dengan menjawah pertanyaan dibawah
Ape yang terjadi pada tumbuhan yeng telah disiram bagian skar potnya?
« Dari kejadian terssbul, spa yeng dapal kalian simpulken mengensi
fungsi akar pads tuombuhan?
« Dari feng=i akar yang [elah kalian kelahuil, apa vang kalian lskukan
supays fumbuhan dalam pot di rumah kalian tidak layu dan mati
Isilah tebel dan kesimpulan dart kegiatan 2
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Mengetahui fungsi tambahan akar

1} Lakuksn kegiatan ini bersama leman-te manmua

2) Pergilah ke taman di depan rusng kelss kalian

31 Amati aksr yang nampak pads lombuhan: Sukun, Sirth, Singkong

4) Pasangkan conich fengsi tambahan skar berikui dengan conioh
tumbuhan yang memiliki fungsi tersebut mengpunskan garis penghubung

--...-'- -II'-...'-.;.,-‘-_"""-' :

95



Buatiah ringhasan materi “Baiang” dari bukn paket kalisn!

" @ Sehelum melakukan kagiatan di lembar kerja -Mengenal Batang-,
.

:’E\?p]:ﬂ.:ul l

ErmsmsEE T

Mengamati perbedasn roas pada hatang

2) Amastilah batang pada fumbuhan Pelem dan Manggs

3) Gambarlah peds keiak pengamatan, bagian batang dari Palem dan
Mangga, dan tunjukan ruas vang nampak jplas

' L T

A

L §
]
[ ]
[
L
[ ]
1) Lakuksn kegiatan ini bereama teman-temanmuo :
.
L]
L8
"
]
]
]
| |

“ BatsnpPalern J N _FEateopMengga
Lengkapilah bagian yang kosong dengan jawaban yang tepat
Tumbuhan wyang russnys lampak jelss digolengkan dalsm kelompok
tumbuhan _.......... Sedsngksan pada tumbehen yang russnya tidak
tampak jelas, sehingga digolongkan dalam kelompok tumbuhan. s ¥

Mengetahuoi fungsi batang

1) Lakuksn kegiatan ini bersama teman-temanmu

2) Pergilah ke taman di depan ruang kelas kalian

3) Biapkan alat dan bahan sehagai beeikut: lumbuhan pacar aie, air dalam
toples, pewarna, cutler/pisan

4) Potong bagian akar tumbuhan pacar sir pada bagian pangkalnys {(berhati-
hitilah dengon pirgu olon cutter, minto banluan gurnma bila hame mogu )

6) Masukkan tumbuhan pacar ate tersebut ke dalam toples yang berisi air
vang telah diberi pewarna, dengen bagian bawah batang masuk ke air
yang telah diberi ppwerna (lihat contochnya pada gambar}

6) Letakkan di tempat yang terkens sinsr matahari.

T) Amati porubshan yang lerjadi pada tanaman pacar sir selelah 1 jam
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BATANG:

(Tumbuhan pacar gir
dalam larutan pewarnak

Bnaﬂahlﬂlmpnlmﬁenpnnemjaﬂhpﬂhnjmdi’hﬂah

« Apa yang terjadi pada tumbuhan pacar air setelah 30 menit dimasukkan
ke mir yaRng berisi pewarna tersebut

Dari kejadian tersebut, aps yang dapal kalian simpulkan mengenss
fungsi batang pada tumbuhan?

Bila it kalian membeli bunge potong (sedap malam ata aster), aps yang
dapal kalian lakukan supays bunga polong terashut tetap separ di dalam
wvae bunga?

Tulis kesimpulanmu paida kotsk kesimpulan Esgistan 2

-
¥

Kesimpulan kegiatan %

P -__...'..I.!'-'---‘- !.._..‘.:!.:!:!
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Sohelum melakukan kepiatan di lember korjs -Mongensl Deun-,
Q;mm%mmEMMMPMMWMMMWME&ﬂ

+'1|Lu1 L

Blemtlhut bagian-bagian daun

1) Lakukan kegistan ini bersams te man-lemanmu

2) Amstilah deun pada tumbuhan Sei rejoki dan Kambops jopsng

3) Gambarlah pads kotsk pengamatan dan tunjukan bagian-bagiannys
(helai, tangksi, palepsh)

¥ w B

-

-
AT
.

I’:‘-’

wuﬂmﬁﬁmm'ﬂmjwmu vang m ’

Pada tumbuhan ............. memiliki daun leogkap yang terdapat bagian
helpian, tangksi, dan pelspah. Bedangkan fumbuhan .o memilik
daun lak lengkap, karena lidak memiliki bagian ............. Daun berwerng
hijau karena memiliki _....... yang berperan dalam proses .ol
(memasak mekanan).

EE',!!!JLHII 4

Mengamati stomata pada daun

1) Lakuksan kepiatan ini bersams teman-lemanmu

2) Bispkan alat dan bahan: daun fumbuhan yang ada di taman {ambil
daun yang tebal & agak kaku), silet, mikroskop, gelas bends, dan gelas
po st

31 Amati preparal epidermis daun yaong lelsh dibuat puramue dengan
mengegunakan mikroskop

4] Fambarlah hesil penpamatenmo pads bideng gambar yang telah
disediakan ; -,

LR T TR LR L T
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NGENAL DRUN

LN | £
LR L

i

VLS

Bustlah kesimpulan dengan menjawab pertanyaan dibawah

« Dari pengsmatan yang kalian lakukan begaimans keadasn stomata yvang
kalian amati, apakah berjumlah banyak, atau sedikit?
Bila kalian doduk di bewah pohon yang rindang pada papl atsu sang
hari, iasanys akan Lerass sejuk, adakah hubungnya dengan fungsi daun,
coba kalian jelaskan.

Eesimpulan kegiatan &

!:J_'{j".':l!ll.:ljl ]
Mengetahui macam pertulangan daun
1) Lakukan kegistan ini bereama teman-temanmu
2} Pergilah ke taman di depan ruzng kelas kalian
3) Bispkan alat dan bahan berbagai bentuk daun, kertas hvs, serbuk
pensil, penghapus, dan pensil
4) Crrilah berbagal macam bentuk daun
6] Letakksn deun dengan bagian bawah dsun menghadap ke stas
6) Tutup dawn dengan selembar hve
71 Tabhurkan serbuk pensil diatas kertas hvs tersebut
B) Gosok-gosok serbuk pensil sambil sedikit menskan sampai timbul slue-
alur lulang deun pada kertas hvs
9) Perbaiki hasilnya dengan bantuan pensil dan penghapus
1Amati pertulangan deun pade tumbuhan yang ielsh kemu cetak. lalu
nlompokkan dalam masing-masing jenis perinlangan daun

Buatlah kesimpulan dengan menjawab pertanyaan dibaw ah
« (Gambarkan dan inlis hasil etak Ealian pads Lahel, apskah termasuk
dalam pertulangsn daun: menyirip, menjari, melengkung, sejajar.

nn l_l-‘."-""- $ ."_.-l.l_nT

H-...-a.--li'l'll..-.'-"-i"
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- Sehelum melakukan kegistan di lembar kerjs -Menganal Bunga-, .
F ' Bustlsh ringhasan materi “Bunga & Biji” dari buky paket kalian! :
.!. h. L |I in 1 "
L Mmgl!tl:llui baﬁm-lmnianhumn [
W 1) Lakuksn kepiatan ini bersama toman-te manmu L
B ) Amatilah bunps pads tumbuhan Kembang sepatu L3
B 3 Gambarlah pada kotak pengamatan dan funjukan bagian-bagiannys LB

m =, L]

m a
i | L ]
- .

S i
L] .
L] ]
L]

L
1
: \ Bunga Kembeng sepatu -
m Lengkapilah bagian yang kosong dengan jawaban yang tepat
Bunga berfungsi sehagai .......ccciiiiniiiacinaen... . Bagian bunga
vang dismbut sehagei perhiasan Elu::ga pdaleh ..., dan
mimsenians - Alat kelamin jantan pads bunga dl.sebuL Hef i SR
u!danxkn.n alat kplamin betina pada bu.nga disebul . vuaue « PRrisbiwa

jatuhnys serbuk sari ke kepals putik disebui .. Lgiss

E"i':l'l]l B

Meng!tl.hui pm:elmnpntm tnnﬁmhnndmm melihat kecambah
1) Lakuksn kepgizian ini bersams to man-temanmu

2) Amatilah benth japung dan kacang tangh yang telah kalian tanam

3) Perhatikan bagian ke ping bijinya. Gambarlah pads kotak pengamatan

Kocambsh Jagung | || Kecambsh Kacang tansh
Lengkapilah bagian yang kosong dengan jawaban yang tepal
Hecambah tumbuhan yang memiliki 1 keping biji dipelongkan pada
Ltumbuhan ... ....... Bedengksn kecambah bumbuhan yeng memiliki 2
k= ping biji sehingga digolongkan pada tumbuhan .




1
n
[ ]
[
s
]
]
]
[ ]
L]
- 3
"
n
[ ]
L}
.

.‘-.‘.- SNy, e :h
*0lgpgen®

L Piliklab salah satn jawaban yang tepat, dengan memberi tanda silang (x) pada
buref 2 b, ¢, atam @'

1. Perhatikan pambar dibawah mi, conmoh tambuhan yvang memiliks jenis akar seperd pada

LR N B B b R - ".:.".'..:. 5 an® -y

i
b
L,
d
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aEEm .
."- ....---

4. Conotoh combaban yang memibiki batang beraas sepert pada zambar adalah j"
Bambu ]

. Euphorbia

Belimbing

Emesen

L |
L]
|
[ |
[
[ ]
]
[ ]
L ]
L ]
[ ]
| |
n
L
]

[= (==}

|
[ |
[ ]
L
|
a Bunga
b. Bamng L]
c. Damn ]
d Akar a
. Pada tumbuban tebu, batangmya selain sebaga penopang juega berfimzsi sebagai. ™
1 meoyerap air dan mineral "
b. bahan tenFuman
C. tempal memyimpan cadansan makanan n
d. hiasan mamah L]
7. Tumbuhan singkong dapat dikembanshiskkan dengan meranam bagian n
A dam ’
b. akar
c. hamng
d. bunsa
8. Cootoh rombaban yang memibiki dam lenglkap adalah .
a Belimbing
b, Srirejeki
c EKamhaja jepanz
d. Mangza
9. Tambuhan pada pambar di bawah memiliki benhuk talang daam .. ..

l--..'-.-'-i..._.-‘-'Ih:‘
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1
| §
|
n
]
[ |
[ ]
|
[ |
[ |
[ ]
[ ]
[ |
| ]
|
.

10 Tumbuban yang memiliki permlanzan daun sepert pads zambar adalab .

z
h.
£
d

11 Permkaran gas (permafasan} pada rumbuhae sebazan besar berlanzsunz pada bagan
2 akar
b. batapng
C. dam
d. bun=a
12. Bagian unga yang berfunzsi mefindungs bonga sebelum mekar adalab |
1. tangka bunga
b. mabkota hunma
c. kelopak bunea

d. putk
15. Bagian unga yang ditunjuk oleh tanda pansh, berfunpzi menarik perhatian serangza
vanz mambanta penyerbukan Bapman tersebuat adalak

a. kelopak bunea
b. mabkota hnga
c. pudk
d. benang sari
14 Bagian mmgza vang berfinzd sebagai alat kelamin jantan..
putk

. benang sari
- kelopak burga
. tangkai nmpa
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15. Tumbaban dengan kecambah separ pambar disamping digpolongkan ke dalam
fuminghan

akar yang berfungsi membanin nimboban untok menyermp ... G e
Berdasarkan ada tidakerya akar utama, maka perakaran tombuhan dibedakan menadi 2

..-.-'-'-I-I....--'I-“

Bmgmmhu.‘hmmmm:bu'bmmk silinder, di dalamn\amﬂapa:p-mbuhﬂlkﬂu
ma:pa.dabamg:rﬂ mnp&t]elas, sedangkan pada kelompok

mmmthpurulmgmm,mwhnzh&lmm&ms&hmggammpnmm
(atzn memasak makmman) denran baphmn sior mataharn

Perulangan pads daon  dibazi menjadi 4 (empat) macam vaim
Diaun

mamiihhagmfmghuﬁngﬂﬂbagumpﬂmkumgasﬂﬂmﬁam bagman

Bagian umza yapg berwama cerah dan berfungsi menak semngea dalam proses




